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ABSTRAK 

Nama  : Junari 

Nim  : 20700113080 

Jurusan  : PendidikanMatematika 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul : Penyusunan Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat 

untuk Mengidentifikasi Pemahaman Konsep Matematika Wajib 

Siswa Kelas X MIA MAN 1 Makassar 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sebuah instrumen tes diagnostik pilihan 

ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep matematika 

wajib siswa, menguji apakah tes yang disusun memenuhi kriteria butir tes yang baik 

dilihat dari validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

opsinya, dan menjelaskan tingkat pemahaman konsep siswa yang teridentifikasi  

melalui tes diagnostik yang dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah 

model Tessmer yang terdiri dari 3 tahapan yaitu: (1) tahap preliminary, (2) tahap self 

evaluation yang meliputi kegiatan analisis (kurikulum, siswa dan materi) dan desain, 

dan (3) tahap prototyping yang meliputi expert reviews, dan one to one (Low 

resistance to revision), Small group dan field test dan (high resistance to revision). 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 6 MAN 1 Makassar 

yang berjumlah 30 orang siswa.  

Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh bahwa instrumen tes diagnostik pilihan 

ganda dua tingkat yang disusun memenuhi kriteria butir tes yang baik. Dilihat dari 

kevalidan tes, CVR yang diperoleh adalah 1 yang menunjukkan bahwa tes telah 

memenuhi kriteria kevalidan tes yaitu ≥0,99. Sedangkan hasil perhitungan CVI 

diperoleh nilai CVI = 1. Hal ini menunjukkan CVI berada pada kategori sangat sesuai 

yaitu berada pada kisaran 0,68-1,00. Hasil uji reliabilitas diperoleh reliabilitas tes 

sebesar  0,737 dengan kategori tinggi yaitu berada pada kisaran 0,60<r11<0,80. 

Kemudian tingkat kesukaran diperoleh rata-rata kesukaran tes sebesar 0,47 dengan 

kategori sedang yaitu berada pada kisaran 0,31-0,70. Hasil uji daya pembeda 

menunjukkan tes yang dikembangkan termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata 

0,61 yaitu berada pada kisaran 0,40<Dp≤0,70. Adapun efektifitas opsi dari soal yang 
dikembangkan secara keseluruhan cukup baik. Hasil data tes diagnostik berbentuk 

pilihan ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa 

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang termasuk dalam kategori paham konsep 

adalah 47,04%, persentase siswa yang mengalami miskonsepsi adalah 12,22% dan 

persentase siswa yang tidak paham konsep sebesar 40,74%. Berdasarkan rata-rata 

nilai keseluruhan siswa dapat disimpulkan bahwa kelas X MIA 6 cukup paham 

terhadap konsep pada materi yang diujikan. Dilihat dari indikator pemahaman konsep 

yang diujikan siswa banyak yang tidak paham dalam mengubah suatu bentuk 

representasi ke bentuk lainya. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu pendidikan adalah topik yang selalu menarik untuk dibahas. Sebab setiap 

manusia butuh pendidikan untuk mengembangkan potensi dasar yang dimilikinya. 

Pendidikan sendiri diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara.1 Pendidikan juga diartikan sebagai usaha 

sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.2 

Sebagai suatu rumusan baku yang ditujukan kepada seluruh masyarakat 

Indonesia pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab.3 Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, 

                                                             

1 Depdiknas, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Jakarta: Karya 

Mandiri, 2003), dalam Syaifurrahman dan Tri Ujaiti, Manajemen dalam Pembelajaran, ed. 

Burhanuddin Tola (Jakarta: Indeks, 2013), h. 53. 

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 2. 

3 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bab II, pasal 3.  
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berbagai upaya dan perbaikan telah dilakukan. Salah satunya yaitu dengan 

menghapuskan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

menggantinya dengan Kurikulum 2013 (K13). Perubahan ini merupakan amanat dari 

perubahan metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Selain itu, perubahan ini 

dilakukan sebagai penyempurnaan kurikulum dengan metode pembelajaran aktif 

berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk manusia Indonesia yang 

berdaya saing dan berkarakter sesuai Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2010. Hal ini 

didukung oleh teori pengembangan kurikulum, antara lain, dikemukakan oleh 

Hamalik bahwa kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan 

dampak terhadap sistem pengajaran, sehingga pembelajaran mengalihkan 

pendekatannya dari pendekatan tradisional ke pendekatan mutakhir.4 Dengan 

demikian peserta didik diharapkan mampu menjadi insan taqwa, cerdas dan 

berintelektual tinggi.  

Pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi 

pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu  menggunakan  pendekatan  ilmiah  

(scientific approach) meliputi  mengamati, menanya, menalar, mencoba,  membentuk 

jejaring untuk semua pelajaran. Selain itu, dalam kurikulum 2013 siswa  dimotivasi 

untuk  mengecek  informasi  baru  dengan  yang  sudah  ada  dalam  ingatan. Hal ini 

menyiratkan bahwa kurikulum matematika menekankan pada dimensi pedagogik 

dalam hal pemahaman konsep.5  

                                                             

4 Syarwan Ahmad, “Problematika Kurikulum 2013 dan Kepemimpinan Intruksional Kepala 

Sekolah”, Jurnal Pencerahan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Vol 8 No. 2 (2014), h. 99. 

jurnal.unsyiah.ac.id/JPP/article/view/2158 (Diakses 28 November 2017). 

5 Natalia Rosalina Rawa, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 

Learning Cycle-7e pada Materi Trigonometri untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman konsep 
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Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk 

lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.6 

Menurut NCTM pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika 

dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1) Mendefinisikan konsep secara verbal 

dan tertulis; (2) Mengidentifikasi, membuat contoh dan bukan contoh; (3) 

Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu 

konsep; (4) Mengubah suatu bentuk presentasi ke dalam bentuk lain; (5) Mengenal 

berbagai makna dan interpretasi konsep; (6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep; (7) Membandingkan dan 

membedakan konsep-konsep.7  

Matematika sendiri adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap 

masalah yang dihadapi manusia yaitu cara menggunakan informasi, menggunakan 

pengetahuan tentang bentuk dan ukuran dan menggunakan pengetahuan tentang 

                                                                                                                                                                              
Siswa”, Jurnal Pendidikan Vol 1 No. 6 (2016), h. 2. 

http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/articleview/6368&ei=j3wZOQAn&lc=id-

ID&s=1&m=864&host=www.google.co.id&ts=1509627959&sig=ANTY_L0RPFuCsKGT6_L-

rpaO0hBk-L-zsg (Diakses 20 Februari 2017). 

6 Nuhyal Ulia, “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Materi Bangun Datar dengan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan  Pendekatan Saintifik di SD”, Jurnal Tunas 

Bangsa, h. 57-58. 

http://research.unissula.ac.id/file/publikasi/211315026/8834Artikelku_Jurnal_bina_bangsa_Aceh.pdf 

(Diakses 20 Februari 2017). 

7 Ety Mukhlesi Yeni, “Pemanfaatan Benda-Benda Manipulatif untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Geometri dan Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, Vol 1 

No. 1, h. 68. https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/view/2123 (Diakses 17 desember 2017). 
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menghitung.8 Secara singkat matematika diartikan sebagai cara atau metode berpikir 

dan bernalar.9 Dengan demikian mempelajari dan memahami dengan baik konsep-

konsep matematika sangat penting dilakukan. Namun kenyataannya, siswa masih 

banyak yang mengalami masalah dalam mempelajari mata pelajaran matematika di 

sekolah. Masalah yang sering muncul adalah terjadinya miskonsepsi siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Miskonsepsi merupakan pemahaman siswa yang tidak sesuai 

dengan pemahaman para ahli yang telah merumuskan konsep ilmiah dari suatu 

materi. Pemahaman yang keliru ini terbentuk karena berbagai hal, diantaranya dapat 

terjadi karena lingkungan, buku yang digunakan saat belajar, dan cara guru dalam 

menjelaskan materi. Mengingat bahwa salah satu ciri dari mata pelajaran matematika 

adalah bertumpu pada pengetahuan atau pengalaman sebelumnya.10 Maka akan 

terjadi masalah serius dalam struktur pemahaman matematis siswa ketika terjadi 

miskonsepsi atau bahkan tidak paham pada konsep-konsepnya. Untuk itu, kegiatan 

evaluasi untuk mencari tahu apa penyebab kurang pahamnya atau miskonsepsi siswa 

pada konsep matematika perlu dilakukan. Untuk itu dibutuhkan tes yang sesuai 

dengan tujuan tersebut. 

Salah satu bentuk tes yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 

menentukan apa sebab tidak paham atau terjadinya miskonsepsi pada siswa terhadap 

                                                             

8 Hasratuddin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan 

Matematika PARADIKMA Fakultas MIPA UNIMED, Vol 6 No. 2 (2014), h. 132. 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=143870&val=5571&title=MEMB (Diakses 28 

November 2017). 

9 Sukardjono, Hakekat dan Sejarah Matematika, (Cet. III; Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008), h. 1-2. 

10 M. Duskri, dkk., “Pengembangan Tes Diagnostik Kesulitan Belajar Matematika di SD”, 

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol 2 No. 1 (2014), h. 45. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/view/2123 (Diakses 29 November 2017). 
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suatu konsep dalam pelajaran matematika adalah tes diagnostik. Tes diagnostik 

adalah tes yang digunakan untuk menilai pemahaman konsep siswa, terutama 

kelemahan (miskonsepsi) pada topik tertentu dan mendapat masukan tentang respon 

siswa untuk memperbaiki kelemahannya.11 Menurut Zeilik tes diagnostik digunakan 

untuk menilai pemahaman konsep siswa terhadap konsep-konsep kunci (key concept) 

pada topik tertentu, secara khusus untuk konsep-konsep yang cenderung dipahami 

secara salah.12  Ayat-ayat Allah yang menjadi sandaran atas hal ini adalah firman 

Allah dalam Quran surah Asy-Syarh ayat 5-6: 

  فَإ نِ  مَعَِ ا لْعُسْرِ  سْرًا إ نِ  مَعَِ ا يُسْرًايُ لْعُسْرِ 
Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

Makna yang bisa diambil dari ayat di atas adalah kesulitan atau masalah 

apapun tidak datang begitu saja tanpa solusi. Semua ada solusinya. Jika dikaitkan 

dengan konteks masalah miskonsepsi siswa dalam pembelajaran matematika, maka 

miskonsepsi yang dialami siswa tersebut sangat mungkin untuk diperbaiki. Asalkan 

dilakukan upaya-upaya nyata dan serius dalam menangani masalah tersebut.  

Tes diagnostik yang dapat disusun untuk mengidentifikasi pemahaman konsep 

peserta didik adalah tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat. Tes diagnostik bentuk 

ini memungkinkan peserta didik untuk menjawab soal dalam bentuk pilihan ganda 

namun disertai alasan kenapa memilih jawaban tersebut. Sehingga informasi yang 

diperoleh dari siswa lebih lengkap. 

                                                             

11 Suwarto dan Afghohani, “Pengembangan Tes Diagnostik dalam Program Komputer” 

(Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2011), h. 148. 

https://www.slideshare.net/giatno/penyusunan-tes-diagnostik-1 (Diakses 7 November 2017).) 

12 Suwarto, “Pengembangan Tes Diagnostik”, h. 189-190. 
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Di MAN 1 Makassar hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika 

tidak beda jauh setiap tahunnya.13 Dari 5 bab materi semester ganjil pelajaran 

matematika wajib kelas X MIA diketahui bahwa terdapat dua bab yang kebanyakan 

siswa mengalami kesulitan untuk mempelajarinya yaitu Persamaan dan 

Pertidaksamaan Linier Satu Variabel yang memuat Nilai Mutlak dan Pertidaksamaan 

Rasional dan Irasional Satu Variabel. Dari hasil ulangan harian kedua bab ini nilai 

peserta didik di kelas X rata-rata masih rendah dan tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Rendahnya pemahaman siswa pada materi ini 

juga ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan mereka dalam mengerjakan soal-

soal yang memuat konsep pertidaksamaan. Mereka juga banyak yang merasa 

kesulitan dalam memahami konsep interval khususnya untuk menentukan 

penyelesaian suatu pertidaksamaan. Selain itu dalam proses pembelajaran, jika 

diberikan soal yang sama dengan contoh yang telah dijelaskan siswa cenderung bisa 

menyelesaikannya. Namun jika sudah diubah sedikit bentuknya maka siswa akan 

kebingungan mengerjakannya padahal konsep yang digunakan sama.14 Selama ini di 

MAN 1 Makassar juga belum pernah dilakukan tes diagnostik untuk mengidentifikasi 

pemahaman konsep matematika wajib siswa.15  

Telah banyak penelitian yang membuktikan bahwa tes diagnostik dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Lutfia Afifatul Ainiyah dalam jurnalnya yang berjudul 

                                                             

13 Hasmi Hasyim (39 Tahun), WAKA Kurikulum MAN 1 Makassar, Wawancara, Makassar, 

5 Desember 2016. 

14 Asnada Amin (40 Tahun), Guru Pengampu Mata Pelajaran Matematika Wajib Kelas X 

MIA MAN 1 Makassar,  Wawancara, Makassr, 6 Desember 2016. 

15 Hasmi Hasyim (39 Tahun), WAKA Kurikulum MAN 1 Makassar, Wawancara, Makassar, 

5 Desember 2016. 
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“Identifikasi Miskonsepsi Siswa dalam Materi Geometri pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Punggelan”. Penelitian ini berhasil 

menemukan tiga jenis miskonsepsi yang dialami siswa dengan menggunakan tes 

diagnostik, yaitu 1) miskonsepsi klasifikasional, meliputi kesalahan dalam 

menentukan unsur-unsur yang terdapat pada bangun ruang, 2) miskonsepsi 

korelasional meliputi kesalahan dalam menentukan rumus yang tepat dalam 

menjawab soal cerita dan kesalahan dalam menentukan hubungan antara konsep 

prisma dengan konsep kubus maupun balok, 3) miskonsepsi teoritikal meliputi 

kesalahan siswa dalam menjelaskan fakta-fakta mengenai beberapa bangun dan 

kesalahan dalam memahami beberapa rumus/ formula. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penyusunan Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua 

Tingkat untuk Mengidentifikasi Pemahaman Konsep Matematika Wajib Siswa 

Kelas X MIA MAN 1 Makassar”. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi positif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika peserta 

didik di sekolah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan, 

yaitu: 

1. Bagaimana bentuk tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep matematika wajib siswa? 

2. Apakah tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang disusun memenuhi kriteria 

kualitas butir tes dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan efektifitas opsinya? 



8 

 

3. Bagaimana pemahaman konsep matematika wajib siswa yang teridentifikasi 

melalui tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang disusun? 

C. Tujuan Penyusunan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui model tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep matematika wajib 

siswa  

2. Mengetahui tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang disusun memenuhi 

kriteria kualitas butir tes dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan efektifitas opsi. 

3. Mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa pada materi matematika wajib 

yang teridentifikasi melalui tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang 

disusun. 

D. Spesifikasi Produk yang Disusun 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah instrumen tes diagnostik 

pilihan ganda dua tingkat untuk materi matematika wajib kurikulum 2013 Semester 

Ganjil kelas X MIA dengan spesifikasi produk yang disusun adalah sebagai berikut : 

1. Kisi-kisi tes memuat informasi mengenai kompetensi dasar, materi pokok, 

indikator materi, indikator soal, ranah kognitif, aspek pemahaman konsep dari 

masing-masing soal tes. 

2. Soal tes berupa tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang memenuhi indikator 

pemahaman konsep. Permasalahan yang dimunculkan merupakan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel 
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yang Memuat Nilai Mutlak dan Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu 

Variabel kelas X MIA SMA/MA 

3. Kriteria jawaban termuat dalam beberapa opsi yang diantaranya terdapat kunci 

jawaban yang benar dari setiap soal atau kemungkinan lain dari respon siswa 

(seperti alasan memilih opsi tersebut atau opsi lainnya).  

4. Pedoman penilain memuat keterangan-keterangan perincian tentang skor yang 

diperoleh siswa bagi soal-soal yang telah dikerjakan. Pedoman penialain ini 

berguna sebagai pedoman bagi peneliti atau guru untuk melakukan penilaian hasil 

pekerjaan siswa dalam menjawab soal tes sekaligus melihat tingkat pemahaman 

konsep siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa yang terindentifikasi mengalami 

miskonsepsi dan tidak paham konsep pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linier Satu Variabel yang Memuat Nilai Mutlak dan Pertidaksamaan Rasional dan 

Irasional Satu Variabel agar memperbaikinya sehingga dapat memudahkan untuk 

memahami konsep lain yang berkaitan dengan materi tersebut. 

2. Bagi Guru  

 Dari hasil penelitian ini diharapkan guru memperoleh instrumen tes yang 

dapat memberikan kemudahan dalam mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep 

siswa pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel yang Memuat 

Nilai Mutlak dan Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu Variabel. Sehingga 

apabila ada siswa yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi atau tidak paham 
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konsep guru yang bersangkutan dapat melakukan perbaikan-perbaikan pada proses 

pembelajaran dalam rangka menanamkan konsep yang benar pada siswa sehingga 

mereka memiliki pemahaman yang benar terhadap materi tersebut. Dan untuk 

selanjutnya siswa yang bersangkutan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai referensi tambahan di sekolah dalam rangka 

meningkatkan kualitas pemahaman konsep matematika siswa di sekolah tersebut. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana belajar untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam 

mengembangkan instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

Asumsi dalam penyusunan instrumen tes diagnostik untuk mengidentifikasi 

pemahaman konsep matematika wajib siswa adalah sebagai berikut: 

1. Belum pernah dilakukan tes diagnostik untuk mengidentifikasi pemahaman konsep 

siswa sebelumnya yang memungkinkan siswa memahami keterkaitan konsep-

konsep dalam matematika. 

2. Siswa telah terbiasa mengerjakan soal tanpa dijelaskan konsep-konsep matematika 

yang berhubungan. 

Keterbatasan dalam penyusunan instrumen tes diagnostik untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep matematika wajib siswa adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen tes yang disusun hanya untuk mengidentifikasi pemahaman konsep 

siswa yang diukur berdasarkan indikator pemahaman konsep. 
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2. Instrumen tes diagnostik dibatasi pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linier Satu Variabel yang Memuat Nilai Mutlak dan Pertidaksamaan Rasional dan 

Irasional Satu Variabel 

3. Bentuk tes diagnostik yang digunakan adalah Pilihan Ganda Dua Tingkat. 

4. Subjek uji coba instrumen tes terbatas pada siswa kelas X MIA MAN 1 Makassar 

kelas X MIA 6 dan MIA 7.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIK 

A. Tes Diagnostik 

1. Pengertian Tes Diagnostik 

Untuk memahami tentang tes diagnostik perlu dibahas mulai dari kata 

penyusunnya yaitu tes dan diagnostik. Tes adalah suatu konsep yang lebih sempit 

pengertiannya dari penilaian. Tes didefinisikan sebagai suatu instrumen atau prosedur 

sistematis untuk mengobservasi dan mendeskripsikan satu atau lebih karakteristik 

siswa.1 Tes dapat juga diartikan sebagai salah satu cara untuk menaksir besarnya 

kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui responnya terhadap 

stimulus atau pertanyaan, atau tes merupakan alat dan sekaligus cara untuk mengukur 

objek pengetahuan, kemampuan/kecakapan atau keterampilan peserta didik.2 Dengan 

kata lain tes dapat dimaknai sebagai alat ukur dalam menggali, menilai, dan 

mendeskripsikan karakteristik individual siswa secara tidak langsung melaui respon 

yang diberikan siswa dimana karakteristik yang dimaksud meliputi kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 

Sedangkan diagnostik merupakan istilah yang berasal dari bidang kesehatan 

yaitu diagnosis. Kegiatan diagnosis dapat mengidentifikasi jenis, karakter serta latar 

                                                             

1 Supardi U. S., “Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Interaksi Tes Formatif Uraian 

dan Kecerdasan Emosional”, Jurnal Formatif Universitas Indraprasta PGRI (UNINDRA), Vol 3 No. 2  

h. 83. http://portal.kopertis3.or.id/bitstream/123456789/1602/1/1.%20Supardi%20FORMATIF%2078-

96.pdf (Diakses 21 November 2017). 

2 Supardi U. S., “Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Interaksi Tes Formatif Uraian 

dan Kecerdasan Emosional”, h. 83.  
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belakang suatu kelemahan atau penyakit tertentu yang kemudian dapat diimplikasikan 

sebagai suatu upaya untuk meramalkan kemungkinan tindakan pemecahannya.3  

Dalam dunia pendidikan diagnosis merupakan konsep yang luas, meliputi 

identifikasi kekuatan dan kelemahan siswa. Identifikasi kekuatan pada suatu konsep 

berguna sebagai acuan dalam memberikan pengayaan atau melanjutkan pembelajaran 

ke konsep berikutnya. Sedangkan identifikasi kelemahan berguna sebagai acuan 

untuk memberikan pengajaran remedi kepada peserta didik.4 Thorndike dan Hugen 

menyatakan bahwa diagnosis adalah usaha untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan siswa. Diagnosis dilakukan untuk membantu guru dalam menentukan di 

mana proses belajar mengajar yang telah atau belum dikuasai.5     

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk menilai pemahaman konsep 

siswa, terutama kelemahan (miskonsepsi) pada topik tertentu dan mendapat masukan 

tentang respon siswa untuk memperbaiki kelemahannya.6 Menurut Zeilik tes 

diagnostik digunakan untuk menilai pemahaman konsep siswa terhadap konsep-

konsep kunci (key concept) pada topik tertentu, secara khusus untuk konsep-konsep 

yang cenderung dipahami secara salah.7  

                                                             

3 Fina Nurul Khatimah, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Archaebacteria dan 

Eubacteria dengan Menggunakan Tes Diagnostik Pilihan Ganda Beralasan”, Skripsi (Jakarta: Fak. 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 18. 

4 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi 

Pendidik dan Calon Pendidik (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 90. 

5 Suwarto, “Pengembangan Tes Diagnostik” Jurnal Pendidikan FKIP Universitas Veteran 

Bangun Nusantara Sukoharjo, Vol 22 No. 2 (2013), h. 190-191. 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=268331&val=7108&title=Pengembangan%20Tes

%20Diagnostik (Diakses 2 November 2017). 

6 Suwarto dan Afghohani, “Pengembangan Tes Diagnostik dalam Program Komputer” 

(Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2011), h. 148. 

https://www.slideshare.net/giatno/penyusunan-tes-diagnostik-1 (Diakses 7 November 2017).) 

7 Suwarto, “Pengembangan Tes Diagnostik”, h. 189-190. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik adalah alat 

yang digunakan untuk mencari kelemahan-kelemahan atau kesalahan-kesalahan 

pemahaman konsep yang dialami peserta didik terhadap suatu konsep yang ia pelajari 

dalam kegiatan belajar mengajar. Tes diagnostik pada intinya mencari kembali ke 

belakang tentang masalah-masalah yang muncul dan berkembang kemudian untuk 

selanjutnya diatasi sehingga dapat membantu seorang guru dalam menanamkan 

konsep-konsep yang benar kepada peserta didik. Dengan mengetahui hal tersebut 

seorang guru dapat memberikan tindak lanjut yang tepat untuk memperbaiki 

pemahaman konsep peserta didik sehingga konsep-konsep yang benar yang 

seharusnya dipahami peserta didik dapat tertanam dengan baik. 

2. Penaksiran Diagnosis 

Menurut Nitko & Brookhart ada enam pendekatan penaksiran diagnostik 

terkait masalah pembelajaran, yaitu: 

a. Pendekatan profil kekuatan dan kelemahan 

Pada pendekatan ini, suatu mata pelajaran sekolah dibagi ke dalam bagian-

bagian, dimana masing-masing bagian dianggap sebagai ciri atau kemampuan yang 

terpisah. Hasil diagnosis dilaporkan sebagai suatu profil kekuatan dan kelemahan 

siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk mendiagnosis kesulitan dalam profil 

penguasaan materi, yaitu kompetensi siswa terhadap sub materi dibandingkan dengan 

kompetensinya terhadap sub materi lain, atau membandingkan penguasaan siswa 

yang satu dengan siswa lain terhadap satu kompetensi dasar tertentu.  

Langkah-langkah melakukan penaksiran diagnostik jenis ini, yaitu: (a) kenali 

dua atau lebih bidang kemampuan yang diinginkan untuk membuat profil setiap 

siswa, (b) buatlah butir-butir untuk mengukur konsep-konsep dasar pada masing-
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masing bidang, (c) himpunlah soal-soal ke dalam sub-sub tes yang terpisah, dan (d) 

kelola masing-masing sub tes secara terpisah, dan gunakan petunjuk dan pemilihan 

waktu secara terpisah. 

b. Pendekatan mengidentifikasi kekurangan pengetahuan prasyarat 

Pendekatan ini mengeksplorasi apakah siswa-siswi tertinggal dikarenakan 

mereka tidak memiliki pengetahuan atau keahlian khusus yang dibutuhkan untuk 

memahami pelajaran yang akan datang. Langkah-langkah berikut menggambarkan 

cara melakukan penaksiran diagnostik jenis ini. Langkah pertama membuat suatu 

hierarki dari suatu target pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Langkah 

berikutnya melakukan analisis untuk mengidentifikasi prasyarat-prasyarat yang harus 

dipahami oleh siswa untuk mencapai target pembelajaran tersebut. Untuk masing-

masing prasyarat yang diidentifikasi, kemudian dianalisis lagi sehingga diperoleh 

suatu hierarki prasyarat. 

c. Pendekatan mengidentifikasi target-target pembelajaran yang dikuasai 

Pendekatan ini memusatkan penaksiran pada target-target yang penting dan 

spesifik dari tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tes-tes pendek dibuat untuk 

mengukur keberhasilan dari masing-masing target pembelajaran. Perbedaan antara 

pendekatan ini dan pendekatan mengidentifikasi kekurangan prasyarat adalah guru 

hanya menaksir taget-target yang merupakan hasil pembelajaran, guru tidak menaksir 

target-target prasyarat. Informasi diagnostik yang ingin diperoleh dari pendekatan ini 

adalah suatu daftar target pembelajaran yang sudah dikuasai atau tidak dikuasai oleh 

siswa.   
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d. Pendekatan pengidentifikasian kesalahan siswa 

Tujuan pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi kekeliruan-kekeliruan 

siswa. Setelah guru mengidentifikasi dan mengklasifikasi kekeliruan siswa, 

selanjutnya guru dapat memberikan pelajaran remidi. Mewawancarai siswa adalah 

cara terbaik untuk menemukan banyak kekeliruan pada siswa. Guru dapat meminta 

mereka untuk menjelaskan bagaimana mereka menyelesaikan sebuah soal, 

menjelaskan mengapa mereka menjawab seperti itu, memberitahukan aturan untuk 

menyelesaikan suatu soal. 

e. Pendekatan mengidentifikasi struktur pengetahuan siswa 

Mengidentifikasi struktur pengetahuan siswa dapat dilakukan dengan 

menggunakan peta konsep. Peta konsep adalah cara grafis untuk merepresentasikan 

bagaimana seorang siswa memahami hubungan konsep-konsep yang utama dalam 

materi pelajaran. Peta konsep ini menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki 

pengetahuan yang benar-benar terorganisir dengan baik mengenai konsep-konsep 

pada unit pelajaran. Beberapa hubungan antar konsep atau konsep-konsep yang 

penting dapat terjadi hilang. Hal ini dikarenakan siswa tidak menguasai konsep-

konsep tersebut. Guru dapat mengidentifikasi dimana seorang siswa memiliki mata 

rantai yang hilang.  

f. Pendekatan mengidentifikasi kompetensi untuk menyelesaikan soal cerita 

Pendekatan ini berpusat pada pendiagnosisan apakah siswa memahami 

komponen-komponen soal cerita. Penyelesaian soal cerita terdiri atas sejumlah target 

pembelajaran pada kajian-kajian sosial, matematika, dan ilmu pengetahuan alam. 

Diagnosis di dalam pendekatan ini adalah untuk mengidentifikasi siswa yang tidak 

dapat menyelesaikan soal cerita dan apakah kekurangan mereka terletak pada 
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pengetahuan linguistik dan faktual, pengetahuan skematis, pengetahuan strategis, atau 

pengetahuan algoritmis. Seorang siswa mungkin tidak dapat menyelesaikan suatu 

soal karena siswa tersebut memiliki kekurangan salah satu atau lebih dari empat jenis 

pengetahuan ini. Pembelajaran remidi diperuntukkan bagi siswa yang kurang 

menguasai materi atau konsep pembelajaran. Guru dapat mengidentifikasi jenis-jenis 

pengetahuan yang kritis dari pengetahuan linguistik, pengetahuan skematis, 

pengetahuan strategis, dan pengetahuan algoritmis pada masing-masing soal cerita. 8 

Jadi pendekatan penaksiran diagnostik merupakan cara untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang dialami siswa dalam memahami konsep yang 

diajarkan. Setiap pendekatan berbeda satu sama lain sesuai dengan tujuan 

dilakukannya tes tersebut.    

3. Fungsi Tes Diagnostik 

Tes diagnostik dilakukan untuk mengamati dan merekam kesalahan yang 

terjadi pada siswa dan melihat apakah ada pola kesalahan yang terjadi. Tes diagnostik 

tidak hanya menemukan macam-macam kesalahan yang dibuat siswa tetapi juga 

memperoleh pengertian yang mendalam tentang bagaimana siswa menjawab. Tes 

diagnostik tidak hanya menginformasikan kepada guru mengenai kelemahan siswa 

tetapi juga menunjukkan domain apa yang lemah. Mengapa masalah ada di domain 

tersebut.9 

Tes diagnostik memiliki dua fungsi utama, yaitu mengidentifikasi masalah 

atau kesulitan yang dialami siswa dan merencanakan tindak lanjut berupa upaya-

                                                             

8 Suwarto, “Pengembangan Tes Diagnostik”, h. 191-196.  

9 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 124-125. 
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upaya pemecahan sesuai dengan masalah atau kesulitan yang telah teridentifikasi.10  

Selain itu tes diagnostik adalah tes yang dipergunakan untuk mengidentifikasi letak 

kelebihan dan kekurangan, pengetahuan awal, jarak antara kemampuan awal dan 

kemampuan yang diharapkan, dan miskonsepsi siswa, serta upaya untuk mengetahui 

penyebab kekurangan-kekurangan tersebut. Dengan demikian ada empat fungsi tes 

diagnostik, yaitu untuk:  

a. Mengidentifikasi dan mengetahui letak kelebihan dan kekurangan tertentu 

siswa 

b. Mengetahui ketidakmampuan dalam kinerja siswa dan jika mungkin 

mengetahui penyebabnya 

c. Mengetahui kemampuan awal dan menemukan indikasi seberapa jauh 

perbedaan antara kemampuan awal dan kemampuan yang diharapkan 

d. Mengetahui miskonsepsi siswa.11  

Tes diagnostik juga berfungsi untuk mengetahui kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa, termasuk kesalahan pemahaman konsep. 12 Dengan demikian tes 

diagnostik sangat penting dilakukan dalam rangka membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dan kesalahan pemahaman konsep. Sehingga guru dapat segera 

memberikan tindak lanjut yang dibutuhkan siswa dalam proses belajar mengajar. Dan 

siswa dapat segera memperbaiki kelemahannya dalam proses pembelajaran. 

                                                             

10 Ani Rusilowati, “Pengembangan Tes Diagnostik Sebagai Alat Evaluasi Kesulitan Belajar 

Fisika”, Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika FMIPA Universitas Negeri Semarang, Vol 6 No. 1 

(2015), h. 2. https://media.neliti.com/media/publications/173335-ID-pengembangan-tes-diagnostik-

sebagai-alat.pdf (Diakses 2 November 2017). 

11 Irzani, “Pengembangan Tes Diagnostik Kesulitan Belajar Matematika di SMA”, h. 4. 

http://repositori.perpustakaan.kemdikbud.go.id/276/1/Artikel%20diagnostik%20math-

Irzani%20via%20Teguh.pdf (Diakses, 2 November 2017). 

12 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 127. 
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4. Karakteristik Tes Diagnostik 

Tes diagnostik memiliki karakteristik yaitu: 

a. Dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa, karena itu format dan 

respon yang dijaring harus didesain memiliki fungsi diagnostik 

b. Dikembangkan atas dasar analisis terhadap sumber-sumber kesalahan atau 

kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah (penyakit) 

siswa 

c. Menggunakan soal-soal bentuk supply respone (bentuk uraian atau jawaban 

singkat), sehingga mampu menangkap informasi secara lengkap. Bila ada 

alasan tertentu sehingga mengunakan bentuk selected respone (misalnya 

bentuk pilihan ganda), harus disertakan penjelasan mengapa memilih jawaban 

tertentu sehingga dapat meminimalisir jawaban tebakan, dan dapat ditentukan 

tipe kesalahan atau masalahnya 

d. Disertai rancangan tindak lanjut (pengobatan) sesuai dengan kesulitan 

(penyakit) yang teridentifikasi.13  

Menurut Sutrisno ada tujuh karakteristik tes diagnostik yang baik, yaitu: 

a. Dirancang khusus untuk mendeteksi kesalahan siswa yang umum dialami 

siswa dalam proses pembelajaran 

b. Item tes diagnostik dikembangkan berdasarkan konsepsi awal siswa 

c. Tes diagnostik menjawab pertanyaan konsep apa yang tidak dapat dilakukan 

siswa  

d. Tes dapat berbentuk uraian atau objektif 

                                                             

13 Ani Rusilowati, “Pengembangan Tes Diagnostik Sebagai Alat Evaluasi Kesulitan Belajar 

Fisika”, h. 2.  
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e. Item tes dibuat bukan untuk membedakan antara siswa berkemampuan tinggi 

dengan siswa berkemampuan rendah tetapi hanya mendeteksi kesulitan belajar 

siswa 

f. Menggunakan bahasa sederhana dan jelas. Tingkat keterbacaan setiap soal 

sesuai dengan taraf kemampuan membaca yang paling rendah dari kelompok 

yang dites 

g. Perhatian dipusatkan pada jawaban yang diberikan atas pertanyaan-pertanyaan 

tertentu atau kelompok pertanyaan, sedang skor akhir yang dicapai tidaklah 

dipentingkan14 

Tes diagnostik memiliki karakter khusus yang membedakannya dari tes-tes 

lain yaitu berupa kegiatan tindak lanjut yang harus diberikan kepada siswa yang 

teridentifikasi mengalami kesalahan pemahaman konsep pada materi tertentu. 

5. Langkah-langkah Penyusunan Tes Diagnostik 

Untuk menyusun tes diagnostik langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun spesifikasi tes 

Menetapkan spesifikasi tes yaitu berisi tentang uraian yang menunjukkan 

keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. Spesifikasi yang jelas akan 

mempermudah dalam menulis soal. 

1) Menentukan tujuan tes 

Ditinjau dari tujuannya ada empat macam tes yang banyak digunakan di 

lembaga pendidikan, yaitu: tes penempatan, tes diagnostik, tes formatif 

                                                             

14 Kurnia Lila, dkk., “Pengembangan Tes Diagnostik Fisika Materi gerak Parabola untuk 

Siswa Kelas XI di Pontianak”, h. 2. 

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/21854/17576 (Diakses 2 Novemver 2017). 
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dan tes sumatif. Tes penempatan dilaksanakan di awal pelajaran, 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan yang dimiliki siswa. Tes 

diagnostik berfungsi untuk mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi 

siswa, termasuk kesalahan pemahaman konsep. Hasil tes diagnostik 

memberikan informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami. Tes 

formatif bertujuan untuk memperoleh masukan tentang keberhasilan 

pelaksanaan proses pembelajaran. Tes sumatif diberikan di akhir suatu 

pelajaran atau akhir semester. Hasilnya untuk menentukan keberhasilan 

belajar siswa.     

2) Menyusun kisi-kisi tes 

Kisi-kisi berisi spesifikasi soal-soal yang akan dibuat. Kisi-kisi soal terdiri 

dari kolom dan baris. Kolom menyatakan standar kompetensi, kompetensi 

dasar, uraian materi dan indikator. Baris menyatakan tujuan yang akan 

diukur atau diujikan. Untuk melengkapi isi kisi-kisi tersebut diperlukan 

silabus mata pelajaran atau kurikulum yang berlaku dan buku teks sebagai 

pengendali supaya tidak keluar dari mata pelajaran.   

3) Memilih bentuk tes 

Pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan oleh tujuan tes, cakupan materi 

tes dan karakteristik mata pelajaran yang diujikan. 

4) Menentukan panjang tes 

Penentuan panjang tes berdasarkan pada cakupan materi yang diujikan dan 

kelelahan peserta tes. Untuk keperluan tes diagnostik panjang tes akan 

terkait dengan seberapa banyak miskonsepsi yang ada, seberapa banyak 
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cakupan materi yang akan diujikan dan akan dipertimbangkan kelelahan 

peserta tes. 

b. Menulis soal tes 

Penulisan butir soal merupakan langkah menjabarkan indikator menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan perincian standar 

kompetensi dan komptensi dasar pada kisi-kisi yang dibuat. Langkah ini perlu 

dilakukan secara hati-hati agar keseluruhan tes dapat berkualitas baik. 

c. Menelaah soal tes 

Setelah butir-butir soal dibuat, kemudian dilakukan telaah butir-butir soal 

tersebut. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki butir soal jika ternyata dalam 

pembuatan masih ditemukan kekurangan atau kesalahan. Validasi ahli 

profesional diperlukan untuk kesempurnaan tes yang dibuat. Validasi bisa dari 

guru yang senior dan pakar di bidangnya.  

d. Melakukan uji coba tes 

Untuk keperluan standarisasi tes diagnostik yang disusun, diadakan 

pengumpulan data secara empiris melalui uji coba dalam lingkungan terbatas. 

Maksudnya adalah untuk meneliti apakah tes diagnostic tersebut sudah dapat 

berfungsi atau belum. Uji coba juga dilakukan untuk memperbaiki dan 

memilih butir soal yang terbaik untuk dijadikan butir akhir sesuai dengan 

tujuan pengembangan tes diagnostik. Tujuan uji coba adalah untuk 

mengidentifikasi taraf kesukaran butir tes, daya pembeda, menentukan alokasi 

waktu yang layak dan reliabilitas tes. Jika memang soal yang disusun  belum 

memenuhi kualitas yang diharapkan, berdasarkan hasil uji coba tersebut maka 

kemudian dilakukan pembenahan atau perbaikan.  
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e. Menganalisis butir soal 

Analisis butir soal dilakukan untuk masing-masing butir sehingga dapat 

diketahui tingkat kesulitan butir soal, daya pembeda, reliabilitas dan validitas 

tes yang disusun.  

f. Memperbaiki tes 

Setelah uji coba dilakukan dan kemudian dianalisis, maka langkah berikutnya 

adalah melakukan perbaikan-perbaikan tentang bagian soal yang masih belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dilakukan pada masing-masing butir 

soal. 

g. Merakit tes 

Setelah semua butir soal dianalisis dan diperbaiki langkah berikutnya adalah 

merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu-kesatuan tes. Dalam merakit 

soal diperlukan pengelompokan-pengelompokan butir soal yang mengungkap 

konsep-konsep yang sama. Untuk tes diagnostik urutan butir-butir perlu 

diurutkan pada materi atau konsep yang sama. 

h. Melaksanakan tes 

Tes yang telah disusun diberikan kepada testee untuk diuraikan. Pelaksanaan 

tes dilakukan sesuai dengan waktu yang tepat, karena bila waktu tidak tepat 

maka miskonsepsi yang ada pada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

akan tetap ada dikarenakan proses perbaikan pembelajaran berikutnya tidak 

dapat berlangsung. 

i. Menafsirkan hasil tes 

Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. Skor ini kemudian 

ditafsirkan sehingga dapat memberikan keputusan pada peserta tes tentang 
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kelemahan-kelemahan yang dimilikinya. Untuk keperluan penafsiran tersebut 

diperlukan acuan penilaian kriteria, karena tujuan dilakukannya tes diagnostik 

adalah untuk mengetahui konsep-konsep mana yang lemah dan apa 

penyebabnya.15  

Langkah-langkah penting yang perlu dilakukan sebagai prosedur pengetesan 

diagnostik secara umum:  

a. Harus ada analisis tertentu untuk kaidah, prinsip, pengetahuan atau 

keterampilan yang hendak diukur  

b. Tes diagnostik yang baik direncanakan dan disusun mencakup setiap kaidah 

dan prinsip dan diujikan dengan cara yang sama 

c. Umumnya butir soal disusun secara kelompok, hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan analisis dan diagnosis. 16 

Lima langkah pengembangan tes diagnostik yang bertujuan untuk penilaian 

kognitif menurut Nichols adalah: 

a. Berdasarkan konstruksi teori yang substantif. Teori yang substantif 

merupakan dasar dalam pengembangan tes berdasarkan penelitian atau review 

penelitian 

b. Seleksi design. Design pengukuran digunakan untuk membuat konstruk butir 

yang dapat direspon dengan baik oleh peserta tes berdasarkan pengetahuan, 

ketrampilan yang spesifik atau karakteristik lain sesuai teori 

                                                             

15 Suwarto, “Pengembangan Tes Diagnostik”, h. 197-200. 

16 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 124-125. 
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c. Administrasi tes. Administrasi tes meliputi beberapa aspek yaitu format butir, 

teknologi yang digunakan untuk membuat alat tes, situasi lingkungan pada 

waktu pengetesan dan sebagainya 

d. Skoring hasil tes yaitu penentuan nilai tes yang telah dilakukan; (5) Revisi, 

proses penyesuaian antara teori dan model, apakah tes yang dikembangkan 

mendukung teori atau tidak jika tidak maka harus direvisi. Ippel dan Lohman 

menyatakan bahwa teori tes yang terbaru dalam pengembangan cognitive 

diagnostik assessment adalah observasion design yang digunakan untuk 

menentukan konstruk dan menyusun butir serta measurement design yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan mengkombinasikan respon.17  

Beberapa contoh tes diagnostik yang dapat dibuat adalah: 

1. Untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang sama, Ali dapat menyelesaikan 

dalam 60 hari. Budi dapat menyelesaikan dalam 50 hari. Mula-mula Budi dan 

Chandra mengerjakan pekerjaan itu bersama-sama selam 25 hari. Kemudian 

sisanya diselesaikan oleh Ali seorang diri. Berapa harikah yang diperlukan Ali 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut? 

a. 10 hari 

b. 8 hari 

c. 12 hari 

d. 15 hari18   

2. Mengapa air dipakai untuk pemana ruangan di Negara-negara dingin? 

a. Kalor jenis air rendah 

                                                             

17 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 126-127. 

18 Sulis Sriyanto, “Soal Tes Diagnostik Guru SMP Paket A”, h. 1. 
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b. Kalor jenis air tinggi 

c. Air tidak memiliki kalor jenis 

d. Kalor jenis air tidak berpengaruh pada proses pemanas ruangan di negara-

negara dingin 

(i) Air dapat membawa sedikit energi kalor dari tungku ke ruangan 

(ii) Air dapat membawa banyak energi kalor dari ruangan ke tungku 

(iii)  Air dapat membawa sedikit energi kalor dari ruangan ke tungku 

(iv) Air dapat membawa banyak energi kalor dari tungku ke ruangan.19 

3. Proses perkawinan cacing tanah berlangsung pada bagian tubuh yang 

disebut… 

a. Septum 

b. Metameri 

c. Parapodia 

d. Sekum 

e. Klitelum 

Apa alasanmu…………………………………………………………….. ... 20 

4. Gambarlah keadaan sel pada saat profase! (6 poin)21 

6. Penskoran dan Penafsiran Tes Diagnostik 

Kegiatan penskoran diperlukan karena sesuatu yang diukur dengan tes 

diagnostik merupakan besaran non fisis yang tidak dapat diukur secara langsung 

                                                             

19 Aninditya Dwi Perwitasari, “Pengembangan Tes Diagnostik Berbasis Web pada Materi 

Termodinamika untuk Mengidentifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa”, Skripsi (Semarang: Fak. 

Matematika dan Ilmu Alam Universitas Negeri semarang, 2015), h. 82. 

lib.unnes.ac.id/21894/1/4201411059-S.pdf  (Diakses 28 November 2017). 

20 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 137. 

21 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 146. 
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sebagaimana kita mengukur panjang kayu menggunakan mistar. Penskoran tes 

diagnostik secara prinsip tidak berbeda dengan penskoran pada tes-tes yang lain, 

tetapi membutuhkan penelusuran dan interpretasi respon yang lebih cermat karena 

harus menemukan fungsi diagnostiknya.22  

Di bawah ini diuraikan beberapa hal yang harus diperhatikan ketika 

melakukan penskoran dan penafsiran hasil  tes diagnostik.  

a. Selain memberikan hasil kuantitatif berupa skor tertinggi  bila responnya 

lengkap dan skor terendah bila responnya paling minim, kegiatan penskoran 

juga harus mampu merekam jenis kesalahan (type error) yang ada dalam 

respon siswa. Siswa dengan skor sama, misalnya sama-sama 0 (berarti 

responnya salah) belum tentu memiliki type error yang sama juga, karena itu 

mengidentifikasi penyebab terjadinya kesalahan jauh lebih bermakna 

dibandingkan dengan menentukan berapa jumlah kesalahannya atau berapa 

skor total yang dicapainya. Hasil identifikasi type error menjadi dasar 

interpretasi yang akurat. 

b. Untuk memudahkan identifikasi dan analisis terhadap berbagai type error 

yang terjadi, setiap type error dapat diberi kode yang spesifik, sesuai selera 

guru asalkan konsisten, misalnya: 

A = terjadi miskonsepsi  

B =  kesalahan mengubah satuan 

C = kesalahan menggunakan formula 

D = kesalahan perhitungan 

dan seterusnya.   

                                                             

22 Departemen Pendidikan Nasional, Tes Diagnostik, (Jakarta: Depdiknas, 2007), h. 12. 
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c. Bila tes diagnostik terhadap suatu indikator dibangun oleh sejumlah butir soal 

perlu ditentukan batas pencapaian untuk menentukan bahwa seorang siswa itu 

dinyatakan “sakit” (bermasalah). Juga perlu ditentukan batas toleransi untuk 

jumlah dan jenis type error yang boleh terjadi. Batas pencapaian ini dapat 

ditentukan sendiri oleh guru berdasar pengalamannya atau  berdiskusi dengan 

guru-guru serumpun. 

d. Penskoran terhadap butir soal pemecahan masalah (problem solving) 

hendaknya mampu merekam setiap kemampuan yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah tersebut, meliputi:   

 kemampuan menerjemahkan masalah ke dalam bahasa sains (linguistic 

knowledge);  

 kemampuan mengidentifikasi skema penyelesaian masalah (schematic 

knowledge);  

 kemampuan mengidentifikasi tahapan-tahapan penyelesaian masalah 

(strategy knowledge); dan  

 kemampuan melakukan tahapan-tahapan penyelesaian masalah 

(algorithmic knowledge).  

Masing-masing komponen kemampuan di atas mendapat skor sesuai 

kompleksitas cakupannya dan dapat berbeda antara soal satu dengan lainnya. Tes 

diagnostik menggunakan acuan kriteria (criterion- referenced), karena hasil tes 

diagnostik yang dicapai oleh  seorang siswa tidak digunakan untuk membandingkan 

siswa tersebut dengan kelompoknya melainkan terhadap kriteria tertentu sehingga ia 
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dapat diklasifikasikan “sakit dan membutuhkan terapi” ataukah “sehat” sehingga 

dapat mengikuti kegiatan pembelajaran berikutnya.23 

Dengan demikian kegiatan penskoran hanya sebatas menghitung nilai yang 

belum bisa memberi gambaran utuh tentang pemahaman konsep siswa. Skor yang 

diperoleh masih membutuhkan penafsiran lebih lanjut sehingga diperoleh informasi 

yang jelas apakah siswa mengalami masalah atau tidak dalam memahami suatu 

konsep. 

7. Menindaklanjuti Tes Diagnostik 

Setelah dilakukan serangkaian diagnosis. Tindak lanjut merupakan perlakuan-

perlakuan yang sesuai dengan permasalahan atau kesulitan yang dihadapi siswa. 

Menyelesaikan permasalahan siswa, tidak hanya tertuju kepada siswa itu sendiri, 

melainkan juga kepada semua pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran dan 

berkontribusi menimbulkan permasalahan siswa, misalnya profesionalitas guru, 

lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. Bahkan menyelesaikan permasalahan 

belajar siswa terkadang bisa menjadi lebih rumit dibandingkan mengobati suatu 

penyakit, karena keunikan dan kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhinya.24  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar dapat menindaklanjuti hasil tes 

diagnostik dengan baik: 

a. Kegiatan tindak lanjut dilakukan betul-betul berdasarkan hasil analisis tes 

diagnostik secara cermat. Tindak lanjut tidak selalu berupa kegiatan remidial 

di kelas, tetapi dapat juga berupa tugas rumah, observasi lingkungan, kegiatan 

                                                             

23 Departemen Pendidikan Nasional, Tes Diagnostik, h. 12. 

24 Departemen Pendidikan Nasional, Tes Diagnostik, h. 14. 
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tutor sebaya, dan lain-lain sesuai masalah atau kesulitan yang dihadapi siswa. 

Kegiatan tidak lanjut juga tidak selalu dilakukan secara individu, tetapi dapat 

juga dilakukan secara kelompok bergantung pada karakteristik masalah yang 

dihadapi siswa.  

b. Mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh miskonsepsi membutuhkan 

kesabaran, keuletan, dan kecerdasan guru. Penelitian Berg menunjukkan 

bahwa miskonsepsi sulit bila hanya diatasi melalui informasi atau penjelasan, 

oleh karena itu perlu dirancang aktivitas atau pengamatan secara langsung 

untuk memperbaikinya. 

c. Kegiatan tindak lanjut diberikan secara bertahap dan berkelanjutan. Tes 

diagnostik pada hakikatnya merupakan bagian dari ulangan harian, maka 

pelaksanaannya juga perlu diatur sehingga tidak tumpang tindih (overlapping) 

dan tidak memberatkan siswa maupun guru. 

d. Perlu dirancang program sekolah yang mendukung dan memberikan 

kemudahan bagi guru untuk mengadministrasi, melaporkan, dan menindak-

lanjuti hasil tes diagnostik, misalnya penyediaan sarana dan tenaga teknis, 

pemberian insentif atau penghargaan, dan program-program lain yang 

mendukung profesionalitas guru, misalnya lokakarya, workshop, dan 

penelitian yang mengangkat hasil-hasil  tes diagnostik. Selain untuk evaluasi 

di sekolah, bila memungkinkan hasil analisis tes diagnostik juga dikirimkan 

atau dilaporkan kepada orang tua siswa, sehingga secara bersama-sama dapat 

membantu siswa dalam memecahkan masalahnya.25 

                                                             

25 Departemen Pendidikan Nasional, Tes Diagnostik, h. 14-15. 
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Jadi kegiatan menindaklanjuti hasil tes diagnostik secara sederhana dapat 

diartikan sebagai suatau usaha untuk melakukan perbaikan atas kelemahan-

kelemahan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan ini dapat bervariasi sesuai 

dengan kebutuhan siswa dalam mengatasi kelemahan-kelemahannya. 

B. Tes Pilihan Ganda Dua Tingkat ( Two Tier Multiple Choice Test) 

Tes objektif yang banyak dipakai para guru dalam evaluasi dikelas adalah 

item tes objektif tipe pilihan (objective test selection type). Tes ini dinamakan tes 

objektif tipe pilihan, karena para siswa diharuskan memilih satu jawaban benar dari 

sejumlah jawaban yang telah dilaksanakan oleh evaluator. Menurut sebagian ahli tes 

ini lebih efektif penggunaannya dalam mengukur beberapa hasil belajar peserta didik. 

Karena bisa mengungkapkan materi pembelajaran yang lebih luas. Sejalan dengan 

pendapat tersebut Arikunto mengemukakan bahwa tes bentuk pilihan ganda (PG) 

merupakan bentuk tes objektif yang paling banyak digunakan karena banyak sekali 

materi yang dapat dicakup.26  

Menurut Sudijono tes objektif bentuk multiple choice item sering dikenal 

dengan istilah tes objektif bentuk PG, yaitu salah satu bentuk tes objektif yang terdiri 

atas pertanyaan atau pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk 

menyelesaikanya harus dipilih salah satu (atau lebih) dari beberapa kemungkinan 

jawaban yang telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang bersangkutan, sedangkan 

                                                             

26 Dewi Fortuna R, dkk., “Pengembangan Tes Diagnostik untuk Mengukur Miskonsepsi 

Siswa pada Pokok Bahasan Sistem Regulasi Manusia untk Siswa SMA Kelas XI Semester II”, Jurnal 

Scientiae Educatia, Vol 2 No. 2 (2013), h. 3. 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=447075&val=9461&title=PENGEMBANGAN%

20TES%20DIAGNOSTIK%20UNTUK%20MENGUKUR%20MISKONSEPSI%20SISWA%20PAD

A%20POKOK%20BAHASAN%20SISTEM%20REGULASI%20MANUSIA%20UNTUK%20SISW

A%20SMA%20KELAS%20XI%20SEMESTER%20II (Diakses 23 November 2017).   
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menurut Arifin tes (PG) merupakan tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

yang lebih kompleks dan berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi yang terdiri atas pernyataan atau pertanyaan (stem) dan 

pilihan (option).27 Dalam redaksi lain yang sejalan dengan apa yang dikemukakan 

sebelumnya dijelaskan bahwa tes PG terdiri dari pokok soal berupa kalimat 

pertanyaan yang belum lengkap yang diikuti alternatif jawaban yang merupakan 

pelengkap. Dari sejumlah alternatif jawaban yang tersedia hanya ada satu jawaban 

yang benar dan lainnya sebagai pengecoh.28 Dari  uraian di atas, secara singkat tes PG 

didefinisikan sebagai suatu bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar atau 

paling tepat.29 Di mana jumlah alternatif jawaban untuk setiap item berbeda, biasanya 

berkisar antara tiga sampai lima tergantung pada tingkat pendidikan siswa.30 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tes pilihan ganda adalah tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik dari aspek kognitif yang terdiri atas 

                                                             

27 Herlina Pratiwi, “Pengembangan Tes Pilihan Ganda pada Mata Pelajaran Tekstil di Kelas X 

Busana Butik SMK Negeri 6 Surabaya”, e-Jurnal, Vol 5 No. 2 (2016),  h. 7-8.  

jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-busana/article/view/15342 (Diakses 22 

November). 

28 Diana S. Mandar, “Pengaruh Tes Formatif Pilihan Ganda dan Gaya Berfikir Siswa 

Terhadap Hasil Kuis Statistika”, Journal Of Industrial Engineering and Management Sistems (JIEMS), 
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dua bagian yaitu bagian pernyataan atau pertanyaan yang disebut stem dan beberapa 

pilihan yang telah disediakan disebut pengecoh (distractors).31 

Dari definisi sebelumnya, struktur bentuk soal pilihan ganda terdiri atas 

pertanyaan atau pernyataan yang berisi permasalahan yang akan ditanyatakan, jumlah 

pilihan atau alternatif jawaban (option), jawaban yang benar atau paling tepat (kunci), 

dan jawaban selain kunci (distraktor).32 Menurut Silverius soal dalam bentuk pilihan 

ganda terdiri dari kalimat (stem) yang berupa pertanyaan yang diikuti tiga atau lebih 

kemungkinan jawaban. Dapat pula berbentuk pertanyaan yang belum lengkap yang 

diikuti kemungkinan-kemungkinan pelengkapnya. Dari kemungkinan-kemungkinan 

ini, hanya ada satu jawaban yang benar.33 Kekuatan tes PG adalah memuat beberapa 

jawaban yang berbeda yang saling berhubungan, namun perbedaan dibuat hampir 

tidak kentara diantara pilihan jawaban namun beberapa yang mungkin menjadi 

sedikit benar.34  

Penggunaan instrumen PG biasa hanya dapat menilai konten pengetahuan 

tanpa mempertimbangkan alasan di balik pilihan tersebut. Sebagai perbaikan dari hal 

ini dikembangkan suatu instrumen pilihan ganda yang mencakup respon dan 

alternatif konsepsi siswa. Siswa diharuskan untuk membenarkan pilihan jawaban 

                                                             

31 Herlina Pratiwi, “Pengembangan Tes Pilihan Ganda pada Mata Pelajaran Tekstil di Kelas X 

Busana Butik SMK Negeri 6 Surabaya”, h. 7-8.   
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33 Tarhadi, dkk., “Penggunaan Tes Uraian Dibandingkan dengan Tes Pilihan Ganda 

Terstruktur dan Tes Pilihan Ganda Biasa”, h. 103. 

34 Imam Suseno, “Komparasi Karakteristik Butir Tes Pilihan Ganda Ditinjau dari Teori Tes 
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mereka dengan memberikan alasan. Penggunaan alasan ketika menjawab item tes 

pilihan ganda menjadi cara yang sensitif dan efektif untuk menilai pembelajaran yang 

bermakna. Hasil positif temuan yang terkait dengan alasan siswa menyebabkan 

perkembangan tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat (Two-tier Multiple Choice 

Diagnostik Test) yang bertujuan khusus untuk mengidentifikasi alternatif konsepsi 

siswa dalam konten yang jelas dan terbatas. Two-tier Multiple Choice (TTMC) adalah 

bentuk pertanyaan yang lebih canggih dari pertanyaan pilihan ganda.35 

Dalam TTMC terdapat dua bagian. Bagian pertama berisi pertanyaan yang 

mengandung berbagai pilihan jawaban, bagian kedua berisi alasan-alasan yang 

mengacu pada jawaban-jawaban yang terdapat pada bagian pertama. Hal ini 

menjadikan instrumen ini lebih efektif dalam memberikan pengetahuan sebagai 

alasan yang mendasari jawaban siswa.36 TTMC dapat mengurangi siswa menjawab 

pertanyaan dengan cara menebak.37 TTMC lebih mudah dilaksanakan dan diberi skor 

dibandingkan dengan alat diagnostik lain, sehingga lebih akurat dan praktis 

digunakan oleh guru dalam mengevaluasi pemahaman siswa di kelas.38 
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Berkenaan dengan kegiatan mengatasi masalah pemahaman konsep dan 

miskonsepsi ada beberapa cara yang biasa digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman konsep dan miskonsepsi siswa. Salah satunya menggunakan two-tier 

multiple choice diagnostic test (TTMC).39 TTMC adalah sebuah tes diagnostik berupa 

soal pilihan ganda bertingkat dua yang dikembangkan pertama kali oleh Treagust. 

Tingkat pertama berisi tentang pertanyaan mengenai konsep yang diujikan sedangkan 

tingkat kedua berisi alasan untuk setiap jawaban pada pertanyaan di tingkat pertama 

sebagai bentuk tes diagnosa.40 TTMC merupakan salah satu bentuk tes yang dapat 

digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep yang telah 

diberikan. Pertanyaan yang mengandung berbagai pilihan jawaban dan alasan yang 

mengacu pada jawaban-jawaban yang terdapat pada TTMC menjadikannya lebih 

efektif dalam memberikan pengetahuan sebagai alasan yang mendasari jawaban 

siswa. Lebih lanjut Treagust menjelaskan TTMC dikembangkan dalam dua tingkat 

yang disusun melalui wawancara, tes tertulis, dan tes Two-Tier. Setiap pertanyaan tes 

terdapat dua hingga lima pilihan jawaban untuk tier atau tingkatan pertama dan satu 

set alasan untuk tier kedua. Alasan harus sudah termasuk jawaban yang benar dengan 

dua sampai lima pilihan pengecoh.41  

                                                             

39 Isnaini, dkk., “Pemahaman Konsep Larutan Penyangga Menggunakan Two Tier Multiple 
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TTMC memiliki dua kelebihan dibandingkan dengan PG biasa, yaitu: a. 

Mengurangi tingkat kesalahan pengukuran. Pada PG biasa dengan lima pilihan 

jawaban, ada 20% jawaban dipilih dengan benar. Jawaban benar yang dipilih secara 

acak, akan dihitung juga dalam penilaian, hal ini menyebabkan penilai tidak 

mengetahui secara pasti kemampuan siswa. Pada TTMC, siswa hanya dianggap benar 

jika menjawab kedua tingkat secara benar, sehingga mengurangi tingkat kesalahan 

penilaian, b. TTMC memungkinkan untuk menilai dua aspek dalam satu fenomena 

(gejala). Pada tingkat pertama siswa diminta untuk menjawab gejala yang tejadi, 

kemudian pada tingkat kedua siswa diminta untuk menjelaskannya. Hal ini 

memungkinkan kita dapat menilai pengetahuan siswa dan pemahaman konsep 

siswa.42 Dengan menggunakan instrumen ini kemungkinan siswa untuk menebak 

jawaban benar dapat diperkecil menjadi 4%.43 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa TTMC merupakan hasil perbaikan 

dari tes PG yang secara luas telah banyak digunakan dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran. Kelemahan tes PG yang kurang mampu menggambarkan kemampuan 

siswa menjadi cikal bakal dikembangkan TTMC. Penggunaan TTMC lebih mampu 

memberikan informasi yang meyakinkan tentang pemahaman konsep siswa 

disbanding tes PG biasa. 
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C. Kualitas Butir Soal 

1. Validitas 

Terdapat perbedaan arti dari istilah “validitas” dengan “valid”. “Validitas” 

merupakan sebuah kata benda, sedangkan “valid” merupakan kata sifat.44 Validitas 

berasal dari kata validity  yang berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid berarti sahih, artinya keabsahan 

instrumen itu tidak diragukan lagi.45 Sebuah instrumen tes dikatakan valid jika tes 

tersebut dapat memberikan informasi yang sesuai dan dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu.46 

Sebagai contoh ketika ingin mengukur tingkat partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran, maka bukan diukur berdasarkan nilai atau prestasi yang 

diperoleh pada saat mengikuti ujian, akan tetapi lebih tepat jika diukur berdasarkan 

tingkat kehadiran, terpusatnya perhatian pada pelajaran, dan selalu menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru.47  

Validitas merupakan pertimbangan yang paling pokok di dalam 

mengembangkan dan mengevaluasi tes. Proses validasi melibatkan pengumpulan 

bukti untuk menyediakan penjelasan ilmiah untuk menafsirkan skor yang diusulkan. 
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Penafsiran-penafsiran yang diajukan tersebut merujuk pada gagasan-gagasan atau 

konsep-konsep yang hendak diukur melalui suatu tes. Selama proses validitas 

berlangsung terdapat kemungkinan bahwa suatu tes akan direvisi berdasakan data dan 

bukti baru yang ditemukan.48  

Kevalidan suatu tes dapat dilihat dari validitas isi dan konstruk tes yang telah 

disusun. Validitas isi suatu tes mempermasalahkan seberapa jauh suatu tes mengukur 

tingkat penguasaan terhadap isi materi tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai 

dengan tujuan pengajaran. Dengan kata lain validitas isi mengacu pada seberapa 

banyak materi tes tersebut dapat mengukur keseluruhan bahan atau materi yang telah 

diajarkan. Dalam pengertian lain Gregory mengemukakan bahwa validitas isi 

menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau 

instrumen mampu mewakili secara keseluruhan dan proporsional perilaku sampel 

yang dikenal tes tersebut.49 Jadi validitas isi merupakan keabsahan tes dilihat dari 

proporsional dan ketepatan tes dalam mewakili materi-materi yang ingin diujikan 

kepada sampel sehingga mampu menggambarkan dengan baik perilaku yang ingin 

diungkap dari sampel.    

Validitas konstruk adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh 

item-item tes mampu mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan 

konsep khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan. Validitas konstruk 

biasanya digunakan untuk instrumen-instrumen yang dimaksudkan mengukur 

variabel-variabel konsep baik yang sifatnya performansi tipikal seperti instrumen 

untuk mengukur sikap, minat, konsep diri, fokus kontrol, gaya kepemimpinan, 

                                                             

48 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 94-95. 
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motivasi berprestasi dan sebagainya maupun yang sifatnya performansi maksimum 

seperti instrumen untuk mengukur bakat (tes bakat), inteligensi (kecerdasan 

intelektual), kecerdasan emosional, dan sebagainya. Untuk menentukan validitas 

konstruk suatu instrumen harus dilakukan proses penelaahan teoritis  dari suatu 

konsep dari variabel yang hendak diukur, mulai dari perumusan konstruk, penentuan 

dimensi dan dan indikator, sampai kepada penjabaran dan penulisan butir-butir item 

instrumen. Perumusan konstruk harus dilakukan  berdasarkan sintesis dari teori-teori 

mengenai konsep variabel yang henda diukur melalui proses analisis dan komparasi  

yang logik  dan cermat.  Dimensi dan indikator dijabarkan dari konstruk yang telah 

dirumuskan dengan memperhatikan hal-hal: 

a. Seberapa jauh indikator tersebut merupakan indikator yang tepat dari konstruk 

yang telah dirumuskan 

b. Indikator-indikator dari suatu konstruk harus homogen, konsisten, dan konvergen 

untuk mengukur konstruk dari variabel yang hendak diukur 

c. Indikator-indikator tersebut harus lengkap untuk mengukur suatu konstruk secara 

utuh.50 

Penentuan validitas konstruk suatu instrumen harus dilakukan melalui 

penelaahan atau justifikasi pakar atau melalui penilaian sekelompok panel yang 

terdiri dari orang-orang yang menguasai substansi atau konten dari variabel yang 

hendak diukur.51  Begitu pula dengan validitas isi suatu tes. Hal ini maksudkan agar 

hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan dilakukan suatu tes. 
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2. Reliabilitas 

Salah satu karakteristik penting dari suatu butir tes adalah Reliabilitas. 

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran hanya dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok yang sama 

diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama selama aspek yang diukur dalam diri 

subjek memang belum berubah. Atau dalam pengertian lain tes dikatakan reliabel jika 

tes tersebut akan selalu memberikan hasil yang sama jika tes tersebut diberikan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.52  

Sejalan dengan itu Suwarto mengungkapkan bahwa tes yang reliabel adalah 

suatu tes yang mantap tidak berubah-ubah hasil pengukurannya dan dapat diandalkan. 

Penggunaan tes tersebut secara berulang-ulang akan memberikan hasil yang 

konsisten. Sifat reliabel dari sebuah alat ukur berkenaan dengan kemampuan alat ukur 

memberikan hasil yang konsisten. Pendapat lain yang senada juga dikemukakan oleh 

Suhr yang menyatakan bahwa reliabilitas menaksir ketelitian dan ketetapan dari suatu 

instrumen. Menurut Jahja Umar reliabilitas mempunyai dua konsistensi yaitu 

konsistensi internal dan eksternal. Konsistensi internal adalah sejauh mana butir soal 

homogen, baik dari segi tingkat kesukaran maupun bentuk soalnya. Konsistensi 

ekternal adalah sejauh mana skor yang dihasilkan tetap sama sepanjang orang yang 

diukur kemampuannya belum berubah. Hasil pengukuran terhadap seseorang siswa 

diharapkan akan sama apabila pengukuran itu diulang.53  
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Secara rinci faktor yang dapat mempengaruhi reliabilitas sebuah tes di 

antaranya:  

a. Semakin banyak jumlah butir soal, semakin ajek suatu tes 

b. Semakin lama waktu tes, semakin ajek 

c. Semakin sempit range kesukaran butir soal, semakin besar keajegan 

d. Soal-soal yang saling berhubungan akan mengurangi keajegan 

e. Semakin objektif pemberian skor, semakin besar keajegan 

f. Ketidaktepatan pemberian skor 

g. Menjawab besar soal dengan cara menebak 

h. Semakin homogen materi semakin besar keajegan 

i. Pengalaman peserta ujian 

j. Salah penafsiran terhadap butir soal 

k. Menjawab soal dengan buru-buru/cepat 

l. Kesiapan mental peserta ujian 

m. Adanya gangguan dalam pelaksanaan tes 

n. Jarak antara tes pertama dengan tes kedua 

o. Mencontek dalam mengerjakan tes 

p. Posisi individu dalam belajar 

q. Kondisi fisik peserta tes/ujian54 

3. Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kualitas 

butir tes. Apakah tes yang dikembangkan termasuk sukar, sedang atau mudah. 
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Menurut Allen dan Yen kesukaran butir tes didefinisikan sebagai proporsi peserta 

yang menjawab tes dengan benar. Pengertian yang lebih luas dikemukakan oleh 

Surapranata yang menyatakan proporsi jawaban benar, yaitu jumlah peserta tes yang 

menjawab benar banding jumlah peserta tes seluruhnya merupakan tingkat kesukaran 

yang paling umum digunakan. Oleh karena itu, tingkat kesukaran sebenarnya adalah 

rerata dari suatu distribusi skor kelompok dari suatu tes. Karena tingkat kesukaran 

dihitung atas dasar rata-rata. Besarnya tingkat kesukaran rata-rata ini menyatakan 

tingkat kesukaran tes. Definisi di atas menunjukkan bahwa tingkat kesukaran butir tes 

merupakan peluang untuk menjawab benar pada butir tes dan pada tingkat 

kemampuan tertentu.55 Jika semua peserta tes dapat menjawab dengan benar pada 

butir tertentu adalah 100% atau 1,00. Sedangkan jika semua peserta tes dapat 

menjawab dengan benar pada butir tertentu maka berarti indekss kesukaran butirnya 

adalah 0% atau  0,00.56    

Suatu tes dikatakan mudah bila sebagian besar siswa dapat menjawabnya 

dengan benar dan suatu soal dikatakan sukar bila sebagian besar siswa tidak dapat 

menjawab dengan benar.57 Butir-butir item tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai 

butir item yang baik apabila butir-butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 

terlalu mudah. Dengan kata lain derajat kesukaran tes tersebut adalah sedang atau 

cukup.58 Alasannya bahwa soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 

                                                             

55 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 105-107. 
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mempertinggi usaha untuk memecahkan soal sedangkan soal yang sukar akan 

menyebabkan siswa putus asa karena pemecahan soal itu berada di luar 

kemampuannya. Selain itu, dalam hal ini perlu diperhatikan pula esensial tidaknya 

materi yang akan diujikan. Karna pada kenyataannya, ada bahan atau materi yang 

esensial dan sukar dan ada materi yang sukar tapi tidak esensial. Melihat urgensinya 

bahan yang sukar dan esensial  itu diajarkan sampai siswa mengerti dalam konsep dan 

penerapan soalnya. Harapannya ketika siswa mengerjakan soal-soal yang materi 

sukar ini maka mereka bisa mengerjakannya dengan nilai baik. Dengan demikian 

kedudukan jenis soal dengan materi yang sukar dan esensial harus tetap diberikan 

agar mutu penidikan berkembang. Oleh karna itu menganggap soal yang terlalu 

mudah harus dibuang dan diganti dengan soal yang tingkat kesukarannya sedang 

adalah pandangan yang kurang tepat.59 Jadi dalam menilai tingkat kesukaran soal 

harus juga memperhatikan esensial dan tidaknya materi yang diajarkan. Sehingga 

meskipun materinya sukar namun esensial maka materi tersebut harus diketengahkan 

dalam tes yang akan diujikan.  

Dalam mengukur tingkat kesukaran soal terdapat bilangan yang menunjukkan 

sukar dan mudahnya suatu soal yang disebut indekss kesukaran (difficulty index). 

Semakin tinggi indekss kesukaran butir maka soal semakin mudah. Analisis tingkat 

kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal dari segi kesulitannya sehingga dapat 

diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, sedang, dan sukar.60 Dengan 

mengetahui tingkat kesukaran soal maka akan dapat dinilai kualitas butir soal 

tersebut. Baik secara menyeluruh maupun perbutir soal. 

                                                             

59 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 249. 

60 Ata Nayla Amalia dan Ani Widayati, “Analisis Butir Soal Tes Kendali Mutu Kelas XII 
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4. Daya Beda 

Selain validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran, daya beda merupakan 

salah satu karakteristik butir tes yang perlu diperhatikan. Sebab salah satu dasar 

pegangan untuk menyusun butir tes hasil belajar adalah adanya anggapan bahwa 

kemampuan antara testee yang satu dengan testee yang lain berbeda-beda. Selain itu, 

butir tes hasil belajar harus mampu memberikan hasil tes yang mencerminkan adanya 

perbedaan kemampuan yang terdapat di kalangan testee tersebut.61  

Daya pembeda item didefinisikan sebagai kemampuan suatu butir tes hasil 

belajar untuk dapat membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi dengan 

testee yang berkemampuan rendah.62 Pendapat lain yang sejalan juga dikemukakan 

oleh Hamzah yang menyatakan bahwa daya pembeda instrumen seperti tes adalah 

kemampuan dari tes tersebut dalam memisahkan antara subjek yang pandai dengan 

subjek yang kurang pandai.63  

Daya beda soal digunakan untuk menganalisis perbedaan kemampuan antara 

masing-masing siswa.64 Dengan kata lain daya beda suatu butir tes berfungsi untuk 

menentukan dapat tidaknya suatu soal membedakan kelompok dalam aspek yang 

                                                             

61 Ata Nayla Amalia dan Ani Widayati, “Analisis Butir Soal Tes Kendali Mutu Kelas XII 

SMA Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta”, h. 8. 
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SMA Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta”, h. 8. 
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64 Tika Dwi R, dkk., “Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Beda pada Soal Ujian Tengah 
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diukur sesuai dengan perbedaan yang ada pada kelompok itu.65 Perhitungan besarnya 

tingkat kesukaran dan daya beda dilaksanakan dengan melihat jumlah jawaban siswa 

yang betul dan salah dari kelompok bawah dan kelompok atas.66  

Menurut Gregory indeks daya pembeda adalah suatu indeks yang menyatakan 

seberapa efisien suatu butir soal dapat membedakan peserta kelompok tinggi dengan 

peserta kelompok rendah.67 Pada prinsipnya indeks daya pembeda dihitung atas dasar 

pembagian kelompok menjadi dua bagian yaitu kelompok atas yang merupakan 

kelompok peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan kelompok bawah yaitu 

kelompok peserta tes yang berkemampuan rendah. Kemampuan tinggi ditunjukkan 

dengan perolehan skor yang tinggi dan kemampuan rendah ditunjukkan dengan 

perolehan skor yang rendah. Pembagian ini  dapat dilakukan dengan berbagai macam 

metode bergantung pada keperluannya. Jika soal dapat membedakan dengan baik 

kedua kelompok tersebut maka kebanyakan peserta tes pada kelompok atas akan 

menjawab benar dan peserta tes pada kelompok bawah akan menjawab salah. 

Menurut Crocker dan Algina yang paling stabil dan sensitif serta paling banyak 

digunakan adalah dengan menentukan 27% kelompok atas dan 27% kelompok 

bawah. Dengan cara ini kemungkinan yang terjadi adalah sebagian butir tes mungkin 

                                                             

65 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 108. 

66 Tika Dwi R, dkk., “Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Beda pada Soal Ujian Tengah 

Semester Ganjil Bentuk Pilihan Ganda Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 5 Jember 

Tahun Ajaran 2012-2013”, h. 40.  

67 Idrus Alwi, “Pengaruh Jumlah Alternatif Jawaban Tes Obyektif Bentuk Pilihan Ganda 
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memiliki daya pembeda sangat rendah. Hal ini menunjukkan taraf kefektifan 

pembelajaran.68  

Sehubungan dengan batas penerimaan butir soal dari aspek daya pembeda, 

Crocker dan Algina mengemukakan bahwa suatu butir soal dapat dipertahankan 

apabila memiliki indeks daya pembeda D ≤ 0,30. Pengelompokan nilai butir soal 

selanjutnya dijadikan sebagai tolok ukur membuat keputusan apakah soal sudah 

memenuhi target yang ditetapkan atau belum.69 Nilai daya beda yang tinggi 

menunjukkan butir memiliki daya beda yang semakin bagus sedangkan nilai daya 

beda yang semakin rendah menunjukkan sebaliknya.70 Artinya semakin tinggi indeks 

daya beda suatu soal maka semakin baik soal soal tersebut dalam membedakan 

peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan berkemampuan rendah. 

5. Efektivitas Opsi/Distraktor 

Salah satu yang membedakan tes bentuk uraian dengan tes bentuk pilihan 

ganda adalah distraktor. Distraktor hanya terdapat pada soal pilihan ganda yang 

termuat dalam beberapa pilihan jawaban. Di antara pilihan jawaban yang ada, hanya 

satu yang benar. Selain jawaban yang benar adalah jawaban yang salah, inilah yang 

dikenal dengan distraktor (pengecoh).71 Hal ini dipertegas oleh Otaya yang 

                                                             

68 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 108-109. 
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mengatakan bahwa pada soal pilihan ganda terdapat alternatif jawaban (option) yang 

merupakan pengecoh (distraktor).72  

Distraktor ditentukan dengan adanya jalan penyelesaian soal bukan 

sembarang, walaupun jawaban itu salah. Opsi yang menjadi distraktor atau pengecoh 

dicantumkan dalam pembuatan soal harus dikarenakan tiga alasan yaitu: salah 

konsep, salah hitung atau salah prosedur.73 Pada tes pilihan ganda siswa sering 

mengalami kesulitan untuk memilih jawaban yang benar karena terdapat distraktor. 

Inilah fungsi distraktor sehingga tes yang dibuat dapat membedakan kemampuan 

setiap siswa.  

Efektivitas distraktor berfungsi jika dipilih oleh sebagian besar siswa yang 

berkemampuan rendah atau dipilih 5% dari seluruh peserta tes sedangkan efektivitas 

pengecoh tidak berfungsi dikarenakan dipilih oleh siswa yang berkemampuan tinggi. 

Penyebab pengecoh tidak dipilih oleh peserta tes karena terlalu kembali. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi berfungsi tidaknya pengecoh karena ditentukan oleh cara 

penyusunan suatu tes. Hal yang paling sulit dilakukan dalam menulis soal dalam 

bentuk pilihan ganda adalah menentukan pengecohnya. Pengecoh yang baik adalah 

pengecoh yang tingkat kerumitan atau tingkat kesederhanaan, serta panjang 

pendeknya relatif sama dengan kunci jawaban. Menurut BSNP untuk memudahkan 

dalam penulisan soal bentuk pilihan ganda memerlukan langkah-langkah yang harus 

                                                             

72 Lian G. Otaya, “Analisis Kualitas Butir soal Pilihan Ganda Menurut Teori Tes Klasik 
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ditempuh. Beberapa langkah yang dilakukan dalam penulisan soal yaitu 1) 

Menuliskan pokok soalnya, 2) Menuliskan kunci jawabannya, 3) Menuliskan 

pengecohnya. Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi berfungsi tidaknya 

pengecoh yaitu jika soal terlalu mudah, pokok soal (stem) memberi petunjuk kepada 

kunci jawaban, siswa sudah mengetahui materi yang ditanyakan/ materi terlalu 

mudah ditanyakan.74 

Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta 

didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, pengecohnya 

akan dipilih secara tidak merata oleh peserta didik. Tujuan utama dari pemasangan 

distraktor pada setiap butir item adalah agar dari sekian banyak peserta tes yang 

mengikuti tes ada yang tertarik untuk memilihnya. Distraktor akan mengecoh peserta 

didik yang kurang mampu untuk dapat dibedakan dengan yang mampu. Distraktor 

yang baik adalah yang dapat dihindari oleh peserta didik yang pandai dan akan dipilih 

oleh peserta didik yang kurang pandai. Dengan demikian distraktor baru dapat 

dikatakan telah berfungsi dengan baik apabila distraktor tersebut telah memiliki daya 

rangsang atau daya tarik yang baik.75 

Dengan demikian, efektivitas distraktor adalah seberapa baik pilihan yang 

salah tersebut dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci 

jawaban yang tersedia. Sehingga siswa yang pandai dapat dibedakan dengan siswa 

yang kurang pandai. 
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6. Objektivitas 

Objektif berarti tidak adanya unsur pribadi yang mempengaruhi. Hal ini 

dipertegas oleh Oktanin dan Sukiro bahwa tes dikatakan objektif apabila dalam 

pelaksanaan tes tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi, terutama dalam sistem 

skoringnya.76 Dari penjelasan tersebut objektivitas dapat dimaknai sebagai sejauh 

mana sebuah penilaian dapat konsisten dalam proses penskoran yang dilakukan 

terhadap semua peserta tes. Apabila peserta A diperiksa dengan penilaian tertentu 

maka peserta lainnya pun harus diberlakukan hal yang sama. Tidak ada unsur 

perasaan pribadi. Semuanya real dan konsisten dinilai sesuai dengan pedoman 

penskoran yang telah disusun.  Apabila dikaitkan dengan reliabilitas maka 

objektivitas menekankan ketetapan (consistency) pada sistem skoring, sedangkan 

reliabilitas menekankan ketetapan (consistency) dalam hasil.77  

Ada dua faktor yang mempengaruhi subjektifitas dari suatu tes yaitu bentuk 

tes dan penilai.78 

1) Bentuk Tes 

Tes yang berbentuk uraian, akan memberi banyak kemungkinan kepada 

penilai untuk memberikan penilaian menurut caranya sendiri. Dengan demikian maka 

hasil dari seorang siswa yang mengerjakan soal-soal dari sebuah tes, akan dapat 

berbeda apabila dinilai oleh dua orang penilai. Itulah sebabnya pada waktu ini ada 

kecenderungan penggunaan tes objektif di berbagai bidang. Untuk menghindari 

masuknya unsur subjektifitas dari penilai, maka sistem skoringnya dapat dilakukan 
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dengan cara sebaik-baiknya, antara lain dengan membuat pedoman skoring terlebih 

dahulu.79  

2) Penilai  

Subjektifitas dari penilai akan dapat masuk secara lebih leluasa terutama pada 

tes bentuk uraian. Faktor-faktor yang memengaruhi subjektifitas penilai antara lain: 

kesan penilai terhadap siswa (hallo effect), bentuk tulisan, gaya bahasa yang 

digunakan peserta tes, waktu mengadakan penilaian, kelelahan dan sebagainya. 

Untuk menghindari atau mengurangi masuknya unsur subjektifitas dalam penilaian, 

maka penilaian harus dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) sehingga akan 

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang keadaan siswa.80  

Objektivitas penilaian sangat mempengaruhi hasil penskoran yang selanjutnya 

dapat mengurangi realnya hasil penilaian. Sehingga, dalam melakukan penilaian 

sebaiknya hal ini dihindari agar tes yang dilakukan dapat memberikan gambaran yang 

sesungguhnya tentang kemampuan siswa yang mengikuti tes. 

7. Praktikabilitas 

Tes dilakukan dengan tujuan yang bermacam-macam. Dalam pelaksanaannya 

tes diharapkan dapat membantu pihak yang melaksanakan tes dalam mengumpulkan 

informasi sesuai dengan tujuan dilakukan tes tersebut. Kepraktisan sebuah tes adalah 

salah satu yang menunjukkan kualitas butir tes. Hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan pihak yang melaksanakan tes dalam mengumpulkan informasi. 
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Sebuah tes dikatakan praktis atau memiliki praktikabilitas yang tinggi apabila 

tes tersebut bersifat praktis, mudah pengadministrasiannya. Ada beberapa karakter 

sehingga sebuah tes dikatakan praktis atau memiliki praktikabilitas yang tinggi: 

1) Mudah dilaksanakan, misalnya tidak menuntut peralatan yang banyak dan 

memberi kebebasan kepada siswa untuk mengerjakan terlebih dahulu bagian yang 

dianggap mudah oleh siswa. 

2) Mudah pemeriksaannya, artinya bahwa tes itu dilengkapi dengan kunci jawaban 

maupun pedoman skoringnya. Untuk soal bentuk objektif, pemeriksaan akan lebih 

mudah dilakukan jika dikerjakan oleh siswa dalam lembar jawaban. 

3) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas, sehingga dapat diberikan/diawali 

oleh orang lain. 81 

Dengan demikian apabila tes telah memenuhi kriteria di atas maka tes dapat 

membantu pelaksana maupun guru dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

8. Ekonomis  

Selain praktis, tes yang digunakan untuk tujuan tertentu juga sebaiknya tidak 

menguras banyak biaya dan tenaga. Dengan kata lain tes tersebut bersifat ekonomis. 

Yang dimaksud dengan ekonomis di sini adalah bahwa pelaksanaan tes tersebut tidak 

membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama.82  Sebab 

tes yang tidak ekonomis akan membuat berat pada pelaksana tes yang menjadikan 

terjadinya berbagai masalah dalam proses pengumpulan informasi. Jadi secara 
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singkat dapat disimpulkan bahwa soal dikatakan ekonomis apabila dalam 

penggunaannya tidak membuang banyak tenaga, biaya maupun waktu. 

D. Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan salah satu aspek dari tujuan pendidikan di daerah 

kognitif.83 Pemahaman dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan dan menyatakan sesuatu dengan caranya 

sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Pemahaman berada di 

tingkatan kedua pada domain kognitif. Menurut Bruner aspek kognitif pemahaman 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah 

mengetahui dan mengingatnya kemudian memaknai arti dari materi yang dipelajari.84 

Derajat pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau 

fakta yang dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk jaringan 

dengan keterkaitan yang tinggi.85  

Konsep diartikan sebagai ide atau pengertian umum yang disusun dengan 

kata, simbol, dan tanda. Konsep merupakan satu ide yang mengombinasikan beberapa 

unsur dari sumber berbeda ke dalam satu gagasan tunggal. Konsep dapat diartikan 
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sebagai suatu jaringan hubungan dalam objek, kejadian, dan lain-lain yang 

mempunyai ciri-ciri tetap dan dapat diobservasi.86  

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk 

lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.87 

Pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk: 1) menjelaskan konsep, dapat 

diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. Contohnya pada saat siswa belajar geometri pokok 

bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung maka siswa mampu menyatakan ulang definisi 

dari tabung, unsur-unsur tabung, definisi kerucut dan unsur-unsur kerucut. 2) 

Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari jika seorang siswa berniat untuk memberi temannya hadiah 

berupa celengan kaleng yang telah dilapisi suatu bahan kain, kalengnya telah tersedia 

di rumah tetapi bahan kainnya harus dibeli. Siswa tersebut harus memikirkan berapa 

meter bahan kain yang harus dibelinya? Berapa uang yang harus dimiliki untuk 

membeli bahan kain? Untuk memikirkan berapa bahan kain yang harus dibelinya 

berarti siswa tersebut telah mengetahui konsep luas permukaan kaleng yang akan 

dilapisinya dan konsep aritmatika sosial. Dan 3) mengembangkan beberapa akibat 
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dari adanya suatu konsep, dapat diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep 

akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan 

benar.88 

Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dari suatu konsep. 

Seorang siswa dapat dikatakan memahami suatu konsep apabila ia telah mampu 

mengenali, mengabstraksi sifat yang sama tersebut, yang merupakan ciri khas dari 

konsep yang dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep itu.89 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 

matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 

menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.90 Dalam pembelajaran 

matematika, pemahaman ditujukan terhadap konsep-konsep matematika. Konsep 

matematika berkaitan dengan sekelompok gagasan yang digunakan untuk 

menjelaskan istilah matematika. Konsep matematika adalah ide abstrak yang 

memungkinkan kita mengklasifikasikan objek-objek dan peristiwa serta 

mengklasifikasikannya apakah objek dan peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk 

dalam ide abstrak tersebut.91  

                                                             

88 Nila Kusumawati, “Pemahaman Konsep Matematika dalam Pembelajaran Matematika”, h. 

230. 

89 Besse Intan Permatasari, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Superitem dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMAN 11 Makassar”, h. 140.  

90 Nila Kusumawati, “Pemahaman Konsep Matematika dalam Pembelajaran Matematika”, h. 

230-231. 

91 Kiswanto, “Deskripsi Pemahaman Konsep Materi Geometri Ditinjau dari Kepribadian 

Sensing dan Intuition pada Siswa Kelas IX SMPN 33 Makassar”, h.  45.  
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Pemahaman konsep matematika mempunyai beberapa tingkat kedalaman arti 

yang berbeda-beda. Ada dua jenis pemahaman konsep yaitu; pemahaman 

instruksional (instructional understanding), yaitu pemahaman konsep atas konsep 

yang saling terpisah dan hanya lafal rumus dalam perhitungan sederhana; pemahaman 

relasional (relasional understanding), yaitu pemahaman yang termuat dalam suatu 

skema atau struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih 

luas. Konsep merupakan dasar dari pembelajaran matematika. Jika seorang siswa 

memahami konsep yang diajarkan kepadanya maka ia akan mampu menjelaskan 

kembali konsep tersebut dengan bahasanya sendiri dan mampu menyelesaikan 

permasalahan atau soal-soal yang berhubungan dengan konsep tersebut. 92 

Untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) dapat 

dilihat dari indikator kemampuan siswa dalam:  

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh 

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk  

merepresentasikan suatu konsep 

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya 

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 

6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep  

                                                             

92 Maifalinda Fatra, “Implementasi Pendekatan Matematika Realistik Menggunakan Bahan 

Ajar Geometri Bebentuk Cerita Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 

Siswa”, Jurnal  Penelitian Manajemen Pendidikan,  Vol 10 No. 1 (2016), h. 113-114. 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/tanzhim/article/download/37/37/pdf (Diakses  23 Oktober  

2017). 
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7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 93 

Secara umum indikator pemahaman matematika meliputi mengenal, 

memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan ide matematika. Merujuk 

pada taksonomi Bloom, kemampuan pemahaman matematis teridentifikasi dalam tiga 

jenis perilaku kognitif yaitu mengubah dari satu bentuk matematis ke bentuk 

matematis lain, menginterpretasi suatu konsep, prinsip, dan ekspresi matematis, dan 

mengintrapolasi dan mengekstrapolasi suatu kecenderungan data.94  

Menurut beberapa peneliti sebelumnya untuk mengetahui pemahaman konsep 

siswa dapat diketahui dengan menggunakan beberapa indikator dari indikator 

pemahaman konsep. Angga Murizal dalam jurnalnya menggunakan tiga indikator 

yaitu mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya, mengidentifikasi sifat-

sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep dan 

membedakan konsep dalam penyelesaian soal matematika.95 Dessi Rahmawati 

menggunakan empat indikator yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasi menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menggunakan 

dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.96 Sedangkan Lisna Agustina 

                                                             

93 Angga Murizal, “Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching”, Jurnal  Program Pendidikan Matematika FMIPA UNP,  Vol. 1 No.1 (2012), h. 20. 

http://docplayer.info/38460320-Efektifitas-penggunaan-metode-pembelajaran-quantum-learning-

terhadap-kemampuan-pemahaman-konsep-matematis-mahasiswa.html  (Diakses 22 Oktober 2017) 

94 Unung Sumaryati dan Utari Sumarmo, “Pendekatan Induktif-Deduktif Disertai Strategi 

Think-Phair-Share untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Berpikir Kritis Serta Disposisi 

Matematis Siswa SMA”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika, Vol. 2 No. 1 (Februari 2013), h. 

29. 

95 Angga Murizal, “Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching”, Jurnal  Program Pendidikan Matematika FMIPA UNP,  Vol. 1 No.1 (2012), h. 21.  

96 Dessi Rahmawati, “Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI –IPS dalam Belajar 

Matematika melalui Metode Guided Discovery Instruction”, A Jurnal of Language, literature, Culture, 



57 

 

menggunakan tiga indicator yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, memberi contoh 

dan bukan contoh dan mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah.97  

 

2. Miskonsepsi  

Setiap siswa memiliki cara berfikir masing-masing dalam mengolah informasi 

yang diperolehnya. Hal inilah yang mempengaruhi pengetahuan yang terbentuk pada 

diri setiap siswa. Suparno menyatakan bahwa, dalam filsafat kontruktivisme secara 

singkat dijelaskan bahwa pengetahuan itu dibentuk (dikontruksi) oleh siswa sendiri 

seiring dengan kontaknya dengan lingkungan, tantangan dan bahan yang dipelajari. 

Siswa sendiri yang mengontruksikan pengetahuannya sehingga memungkinkan 

terjadinya kesalahan dalam mengontruksi. Mereka mengontruksi sendiri berdasarkan 

Inilah yang disebut prakonsepsi atau konsep awal siswa.98 Selanjutnya dijelaskan 

Sutrisno, bahwa para siswa sering memiliki kerangka berpikir tertentu yang tidak 

konsisten dengan kerangka berpikir ilmuwan dalam memahami konsep-konsep yang 

sedang dipelajari. Kerangka berpikir ini digunakan secara sistematis untuk 

menerangkan fenomena yang dihadapinya. Oleh sebab itu, konsepsi awal siswa perlu 

diperhatikan bahkan diidentifikasi dan dipahami sebagai titik awal dalam proses 

                                                                                                                                                                              
and Education, Vol 12 No. 2 (2016), h. 26. https://anzdoc.com/ffi-meningkatkan-pemahaman-konsep-

siswa-kelas-xl-guided-disc.html  (Diakses 3 Februari 2018).  

97 Lisna Agustina, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan 

Masalah Matemaika Siswa SMP Negeri 4 Sipirok Kelas VII Melalui Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR)”, Jurnal Eksakta, Vol. 1 (2016),  h. 3. jurnal.um-
tapsel.ac.id/index.php/eksakta/article/view/49 (Diakses 3 Februari 2018) 

98 Sri Yuniarti., “Miskonsepsi Siswa dalam Pencatatan Jurnal Penyesuaian Perusahaan Jasa 

Kelas X Akuntansi 1 SMKN 3”, Artikel Penelitian Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas 

tanjungpura, Vol 2, h. 4 (2013). 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=130036&val=2338&title=MISKONSEPSI%20S

ISWA%20DALAM%20PENCATATAN%20JURNAL%20PENYESUAIAN%20PERUSAHAAN%20JASA

%20KELAS%20X%20%20AKUNTANSI%201%20SMKN%203  (Diakses 23 November 2017). 
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perubahan konseptual. Dalam hal ini siswa memiliki prakonsep yang sudah tertanam 

dalam pikirannya. 99 

Peserta didik telah memiliki konsep yang dibawa sebagai pengetahuan awal 

yang disebut prakonsepsi sebelum peserta didik mempelajari konsep. Prakonsepsi 

yang dikembangkan oleh peserta didik ini kadang-kadang berbeda dengan konsep 

yang sebenarnya menurut para ahli. Demikian juga setiap peserta didik mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda dalam menerima informasi maupun konsep yang 

disampaikan. Mereka memiliki konsepsi yang berbeda-beda dalam menerima konsep, 

sehingga ada kemungkinan beberapa diantara peserta didik mempunyai konsepsi 

yang salah terhadap suatu konsep.100 Intuisi siswa mengenai suatu konsep yang 

berbeda dengan ilmuwan disebut dengan miskonsepsi. Hal ini dapat menyebabkan 

kesulitan pada saat mempelajari suatu konsep.101  

Selain pendapat di atas banyak pendapat seperti Helm, Fisher, Treagust, 

Mohaprata, dan Driver yang mendefinisikan istilah miskonsepsi. Mereka menyatakan 

bahwa miskonsepsi adalah konsepsi siswa yang tidak sama atau berbeda dengan yang 

diterima umum secara ilmiah. Sejalan dengan definisi tersebut Suparno 

mengemukakan bahwa miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang tidak sesuai dengan 

                                                             

99 Dwi Fajar Saputri, “Penyebab dan Remediasi Miskonsepsi Gaya Menggunakan Multimedia 

dan Modul”, Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Vol 2 

No. 1 (2012), h. 58. jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/fisika/article/view/1880 (Diakses 23 November 

2017).  

100 Fera Astuti, dkk., “Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebabnya pada Kelas XI MIA SMA 

Negeri 1 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016 pada Materi Pokok Stoikiometri”, Jurnal Pendidikan 

Kimia (JPK) Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret, Vol 5 No. 2 (2016), h. 10-

11. https://media.neliti.com/media/publications/124058-ID-identifikasi-miskonsepsi-dan-

penyebabnya.pdf (Diakses 5 November 2017). 

101 Mosik dan P. Maulana, “Usaha Mengurangi Terjadinya Miskonsepsi Fisika Melalui 

Pembelajaran dengan Pendekatan Konflik Kognitif”, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia Fakultas 

Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, Vol 6 No. 2 (2010), h. 98. 

journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JPFI/article/download/1120/1035 (Diakses 5 November 2017). 
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konsepsi yang diakui oleh para ahli.102 Dalam redaksi lain yang semakna Kose 

menyatakan bahwa miskonsepsi adalah siswa yang mengembangkan pemahaman 

sendiri tentang suatu konsep tetapi konsep tersebut keliru menurut konsep yang 

sebenarnya.103 Lebih rinci Flowler memandang miskonsepsi sebagai pengertian yang 

tidak akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh 

yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hirarkis konsep-

konsep yang tidak benar.104 

Secara luas dapat dikatakan bahwa miskonsepsi diartikan sebagai intersepsi 

konsep melalui suatu pernyataan yang tidak dapat diterima secara teori. Penelitian 

menunjukkan, miskonsepsi terjadi karena siswa menyimpan pengetahuan sesuai 

dengan konsep yang mereka ketahui, namun konsep yang mereka miliki tidak sesuai 

dengan tinjauan ilmiah. Selain itu miskonsepsi bersifat pribadi, stabil, dan bila 

menyangkut koherensi maka siswa akan merasa tidak butuh pandangan yang koheren 

karena intrepretasi dan prediksi tentang peristiwa-peristiwa alam terlihat cukup 

memuaskan bagi siswa.105 Miskonsepsi adalah pengertian tentang suatu konsep yang 

tidak tepat, salah dalam menggunakan konsep nama, salah dalam mengklasifikasikan 

contoh-contoh konsep, keraguan terhadap konsep-konsep yang berbeda, tidak tepat 

                                                             

102 Dwi Fajar Saputri, “Penyebab dan Remediasi Miskonsepsi Gaya Menggunakan 

Multimedia dan Modul”, h. 58-59.  

103 Dwi Fajar Saputri, “Penyebab dan Remediasi Miskonsepsi Gaya Menggunakan 

Multimedia dan Modul”, h. 59.  

104 Sri Yuniarti., “Miskonsepsi Siswa dalam Pencatatan Jurnal Penyesuaian Perusahaan Jasa 

Kelas X Akuntansi 1 SMKN 3”, h. 4.  

105 Wiwi Siswaningsih, dkk., “Profil Miskonsepsi Siswa SMA pada Materi Hidrokarbon 

Menggunakan Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat”, Jurnal Penelitian Pendidikan kimia FKIP 

UNSRI, Vol 1 No. 2 (2014), h. 201. 

https://drive.google.com/file/d/0B6yNA60nRy5cMi1Dc09LUlBjVU0/view (Diakses 21 November 

2017).  
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dalam menghubungkan berbagai macam konsep dalam susunan hierarkinya atau 

pembuatan generalisasi suatu konsep yang berlebihan atau kurang jelas.106 

Menurut Paul Suparno beberapa miskonsepsi berasal dari buku yang 

digunakan guru/siswa". Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa penyebab miskonsepsi 

utamanya berasal dari (1) siswa, (2) pengajar, (3) buku teks, (4) konteks dan (5) cara 

mengajar.107 Selain itu miskonsepsi dapat pula terjadi karena adanya gagasan atau ide 

yang didasarkan pada pengalaman yang tidak relevan. Jika miskonsepsi terjadi pada 

peserta didik cenderung menetap dan sulit untuk diubah serta akan berpengaruh pada 

proses belajar mengajar selanjutnya.108 Miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus 

dihilangkan dan harus menjadi perhatian khusus bagi guru serta siswa itu sendiri, 

karena miskonsepsi bersifat berulang dan melekat kuat pada siswa, akibatnya dapat 

mengganggu konsepsi berikutnya.109 

Jadi, miskonsepsi adalah konsepsi yang tidak sesuai dengan konsepsi 

sebenarnya yang telah disepakati ilmuan baik terjadi karna pengaruh lingkungan yang 

membentuk pola pikirnya, buku-buku yang dipelajari maupun cara guru mengajar. 

Apapun bentuk dan penyebabnya, miskonsepsi tidak boleh dibiarkan secara terus 

menerus sebab akan menimbulkan masalah dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

                                                             

106 Dek Ngurah Laba Laksana, ”Miskonsepsi dalam Materi IPA Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan Indonesia Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Citra Bakti, Vol 5 No. 2 

(2016), h. 844. http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPI/article/download/8588/5843 (Diakses 5 

November 2017). 

107 Andi Desy Yuliana Mukti, “Identifikasi Miskonsepsi dalam Buku ajar Fisika SMA Kelas 

X Semester Gasal”, Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika UNS, Vol 1 No. 1, h. 39. 

jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/fisika/article/view/1860 (Diakses 23 November 2017).  

108 Dek Ngurah Laba Laksana, ”Miskonsepsi dalam Materi IPA Sekolah Dasar”, h. 844.  

109 Wiwi Siswaningsih, dkk., “Profil Miskonsepsi Siswa SMA pada Materi Hidrokarbon 

Menggunakan Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat”, h. 201.  
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E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berkaitan dengan topik penyusunan instrumen tes diagnostik telah banyak 

penelitian yang dilakukan. Berikut diantaranya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Aninditya Dwi Perwitasari dalam skripsi yang berjudul Pengembangan Tes 

Diagnostik Berbasis Web pada Materi Termodinamika untuk Mengidentifikasi 

Tingkat Pemahaman Konsep Siswa telah berhasil mengembangkan tes diagnostik 

berbasis web yang layak digunakan dalam mengidentifikasi pemahaman konsep 

siswa pada materi suhu dan kalor. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan tes 

diagnostik untuk menilai pemahaman konsep siswa dalam bentuk web sehingga 

pemahaman konsep siswa dapat dinilai dengan otomatis menggunakan web.110  

Sri Rahayu dalam skripsi yang berjudul Pengembangan Tes Diagnostik 

Pilihan Ganda Dua Tingkat untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi pada Konsep Gerak 

Dua Dimensi telah berhasil mengembangkat instrumen tes diagnostik bentuk pilihan 

ganda dua tingkat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

pada materi gerak dua dimensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi jenis miskonsepsi fisika siswa pada konsep gerak dua dimensi 

dengan menggunakan tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat. 111 Ari Syahidu 

Syiqqi, Dkk. dalam jurnal yang berjudul Pengembangan Instrumen  Penilaian Two-

Tier untuk Mengukur Ketrampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thingking 

Skills) pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan untuk Siswa SMA/MA Kelas 

                                                             

110 Aninditya Dwi Permata, “Pengembangan Tes Diagnostik Berbasis Web pada Materi 

Termodinamika untuk Mengidentifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa”, Skripsi (Semarang: 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2015), h. vii. 

111 Sri Rahayu, “Pengembangan Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat untuk 

Mengidentifikasi Miskonsepsi pada Konsep Gerak Dua Dimensi”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 4. 



62 

 

XI telah berhasil melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen penilaian Two-tier Multiple Choice yang memiliki validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan indekss pengecoh yang memenuhi kriteria 

sebagai suatu soal yang baik dan mengembangkan instrumen Two-tier Multiple 

Choice pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan menjadi instrumen penilaian 

yang mampu mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi.112 Dwi Susanti, dkk. 

Juga telah melakukan penelitian yang berjudul Penyusunan Instrumen Tes Diagnostik 

Fisika SMA Kelas XI pada Materi Usaha dan Energi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyusun instrumen tes diagnostik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi dalam pembelajaran Fisika siswa kelas XI SMA pada materi usaha dan 

energi.113 Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah berhasil mengembangkan dan 

tes diagnostik, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa tapi memiliki 

perbedaan dari beberapa aspek diantaranya dari segi model penelitian menggunakan 

model Tessmer yang memiliki dua tahapan yang harus dilewati. Serta dari segi soal 

yang dikembangkan berdasarkan indikator pemahaman konsep yang dapat 

mendeteksi kemampuan siswa dan sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap 

materi tertentu. Peneliti juga tertarik mengangkat judul serupa karena belum banyak 

tes diagnostik untuk mata pelajaran matematika. 

 

 

                                                             

112 Wiwi Siswaningsih, dkk,. “Pengembangan Tes Diagnostik Two Tier untuk 

Mengidentifikasi Miskonsepsi pada Materi Kimia Siswa SMA”, h. 117.  

113 Dwi Susanti, Dkk., “Penyusunan Instrumen Tes Diagnostik Miskonsepsi Fisika SMA 

Kelas XI pada Materi Usaha dan Energi”, Jurnal Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Vol 2 No. 2 (2014), h. 16. 
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F. Kerangka Pikir 

 

 

Kendala yang ditemukan 

 

 

 

 

 

Akibatnya 

 

 

 

Upaya yang dilakukan 

 

 

 

 

Dengan harapan: 

 

 

 

 

Pembelajaran matematika di Man 1 Makassar 

Sulit memahami materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier yang 

Memuat Nilai Mutlak. Terutama dalam menentukan penyelesaian dari 

suatu pertidaksamaan. Ketika diberi soal, siswa juga masih banyak yang 

belum paham konsep interval untuk menentukan penyelesaian dari suatu 

pertidaksamaan.  

Siswa banyak yang gagal dalam pelajaran matematika khususnya pada 

materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier yang Memuat Nilai Mutlak 

dan matematika masih menjadi momok bagi mereka. 

Menyusun instrumen tes yang dapat mengidentifikasi pemahaman konsep 

matematika siswa untuk kemudian ditindaklanjuti jika ada yang 

teridentifikasi bermasalah sebagai upaya untuk memperbaiki proses 

pembelajaran ke depannya.  

 

Agar tidak banyak lagi siswa yang gagal dalam mempelajari matematika 

Khususnya pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan linier yang 

memuat nilai mutlak dan tentunya agar matematika tidak lagi menjadi 

momok bagi mereka. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan 

adalah model pengembangan tipe formative research Tessmer (1993). Penelitian ini 

terdiri dari 2 tahapan yaitu preliminary dan tahap formative evaluation yang meliputi 

self evaluation, expert reviews dan one-to-one (low resistance to revision) dan small 

group serta field test (high resistance to revision). 

B. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini diperlukan prosedur penelitian yang merupakan suatu 

tahapan yang dilakukan sampai diperoleh prototype final instrumen tes yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Alur Pengembangan Tessmer (1993) 1 

1. Tahap Preliminary 

  Pada tahap Preliminary dilakukan pengkajian terhadap beberapa sumber 

referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah beberapa teori dan informasi 

terkumpul, selanjutnya dilakukan kegiatan penentuan tempat dan subjek uji coba 

dengan cara menghubungi kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika di 

sekolah yang akan dijadikan lokasi uji coba serta melakukan wawancara terhadap 

guru matematika mengenai kegiatan pembelajaran matematika dengan Kurikulum 

2013, penggunaan soal-soal tes diagnostik serta wawancara tentang mengidentifikasi 

tingkat pemahaman konsep siswa di sekolah tersebut. 

 

 

                                                             

1 M. Haviz, “Research and Development: Penelitian di Bidang Pendidikan yang Inovatif, 

Produkti dan Bermakna”, Jurnal Ta’dib Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang,Vol 16 

No. 1 (2013), h. 32. ecampus.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/takdib/article/download/235/233 

(Diakses 5 November 2017). 
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2. Tahap Self Evaluation 

  Pada  tahap  self  evaluation  dilakukan  penilaian  oleh  diri  sendiri  terhadap 

desain instrumen tes diagnostik yang akan dibuat oleh peneliti. Tahap ini meliputi: 

a. Analisis 

1) Analisis Kurikulum 

Pada langkah ini dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika, literatur, 

dan tantangan serta tuntutan masa depan, sehingga diperoleh instrumen tes yang 

dapat mengidentifikasi pemahaman konsep siswa. 

2) Analisis Siswa 

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah menggali informasi tentang 

jumlah siswa dan karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan 

penyusunan instrumen tes. Karakteristik ini meliputi latar belakang 

pengetahuan, dan perkembangan kognitif siswa yang akan di uji coba. 

3) Analisis Materi 

Kegiatan analisis materi ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci, dan 

menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari siswa 

berdasarkan analisis kurikulum. Analisis ini membantu dalam mengidentifikasi 

materi-materi utama yang digunakan sebagai rambu-rambu penyusunan 

instrumen tes.  

b. Desain 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap desain ini, peneliti mendesain kisi-kisi soal 

pada instrumen tes, soal-soal instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat 
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dan kunci jawaban instrumen tes. Desain produk ini sebagai prototype. Masing-

masing prototype fokus pada tiga karakteristik yaitu: konten, konstruksi dan 

bahasa. Uraian ketiga karakteristik tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Karakterisitik yang Menjadi Fokus Prototype 

Konten  Kesesuaian dengan materi persamaan dan pertidaksamaan linier 

satu variabel yang memuat nilai mutlak dan pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu variabel semester ganjil kelas X MIA 

SMA/MA 

 Kejelasan maksud soal 

 Soal sesuai dengan indikator pengetahuan dan pemahaman konsep 
siswa (menurut tes tertulis bentuk pilihan ganda dua tingkat) 

 Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 

Konstruk Soal Sesuai dengan teori yang mendukung dari kriteria : 

 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal  

 Mengembangkan kemampuan memahami konsep 

 Sesuai dengan level siswa kelas X. 

 Terdapat pedoman penskoran 

Bahasa  Sesuai dengan EYD 

 Soal tidak mengandung penafsiran ganda 

 Kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana, dan 

mudah dipahami siswa. 

3. Tahap Prototyping (Validasi, Evaluasi, dan Revisi)  

Pada tahap ini produk yang telah dibuat atau didesain akan dievaluasi. Tahap 

evaluasi ini produk akan diujicobakan dalam 3 kelompok, yaitu Expert Review, One-

to-one dan small group.  
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a. Pakar (Expert Review) 

Expert Review adalah teknik untuk memperoleh masukan atau saran dari para 

ahli untuk penyempurnaan instrumen tes. Pada tahap uji coba pakar (expert review) 

atau biasa disebut uji validitas, produk yang telah didesain akan dicermati, dinilai dan 

dievaluasi oleh pakar atau ahli. Para pakar atau validator akan menelaah konten, 

konstruk dan bahasa dari masing-masing prototype. Validator pada penelitian ini 

terdiri dari tiga orang yaitu dua dosen pendidikan matematika dan satu guru bidang 

studi matematika di tempat uji coba yang kemudian memberikan penilaian terhadap 

instrumen yang diberikan oleh peneliti. Pada tahap ini, tanggapan dan saran dari para 

validator tentang desain yang telah dibuat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan 

revisi dan menyatakan bahwa instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat 

tersebut telah valid. 

b. One-to-one 

Pada tahap ini, peneliti meminta 3 orang siswa sebagai tester untuk menjawab 

tes yang telah didesain. Tiga orang siswa ini terdiri dari siswa yang memiliki 

kemapuan tinggi, kemampuan sedang dan siswa dengan kemampuan rendah. Ketiga 

siswa tersebut diminta mengisi angket tentang soal yang telah dikerjakan. Jawaban 

yang diperoleh digunakan untuk merevisi desain instrumen tes yang telah dibuat. 

Hasil dari one-to-one ini adalah prototype II. 

c. Kelompok kecil (Small Group) 

Hasil revisi dari expert review dan one-to-one  dijadikan dasar untuk merevisi  

prototype I  menjadi desain prototype II. Kemudian hasilnya diujicobakan pada small 
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group (6 orang siswa sebaya nonsubjek penelitian). Karakteristik siswa terdiri dari 

dua siswa dengan kemampuan tinggi, dua siswa dengan kemampuan sedang dan dua 

siswa dengan kemampuan rendah. Berdasarkan hasil  tes dan komentar siswa inilah 

produk direvisi dan diperbaiki. Hasil dari tahap ini diharapkan menghasilkan 

instrumen tes yang mampu mengidentifikasi pemahaman konsep siswa. Desain 

instrumen tes yang direvisi setelah tahap ini disebut prototype III. 

4. Tahap Field Test (Uji Coba Lapangan) 

Pada tahap ini komentar atau saran-saran serta hasil uji coba pada Small 

Group dijadikan dasar untuk merevisi desain prototype III. Hasil revisi diujicobakan 

ke subjek penelitian dalam hal ini sebagai field test. Uji coba pada tahap ini produk 

yang telah direvisi selanjutnya diujicobakan kepada siswa kelas  X MIA 6 MAN 1 

Makassar yang menjadi subjek uji coba penelitian. 

C. Desain dan Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain tahap penyusunan instrumen tes dengan uji coba dapat digambarkan 

dengan diagram alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.  Diagram Alur Pengembangan Instrumen Tes 
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2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

MIA 6 MAN 1 Makassar. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik pengumpulan data 

Pada bagian ini akan dijelaskan teknik atau cara memperoleh data dari setiap 

instrumen yang telah diuraikan diatas. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Cara memperoleh data 

penelitian ini adalah menggunakan tes dan angket. 

1) Tes 

Tes yang akan diberikan merupakan soal-soal tes diagnostik pilihan ganda dua 

tingkat yang dapat mengidentifikasi pemahaman konsep siswa pada materi persamaan 

dan pertidaksamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak dan 

pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel. Tes diberikan kepada siswa 

MAN 1 Makassar. Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data tentang 

pemahaman konsep matematika siswa. Instrumen tes terdiri dari soal-soal matematika 

wajib semester ganjil kelas X berbentuk pilihan ganda dua tingkat yang mengacu 

pada indikator pemahaman konsep matematika. 

2) Angket  

 Angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal yang ia ketahui. Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 
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validasi tes dan angket respon siswa mengenai tes diagnostik pilihan ganda dua 

tingkat untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep. 

 Validasi dilakukan berdasarkan validasi konten, konstruk dan bahasa, dengan 

meminta pertimbangan dan penilaian dari tiga validator yaitu ahli matematika dan 

guru. Penilaian tersebut diberikan pada instrumen lembar validasi instrumen tes 

diagnostik untuk mengidentifikasi pemahaman konsep matematika siswa.  

Pada angket respon siswa tentang instrumen tes diagnostik, siswa menuliskan 

komentar berupa kritik dan saran pada kolom yang disediakan terhadap instrumen tes 

yang dikerjakannya. Komentar dari siswa digunakan sebagai saran untuk revisi atau 

perbaikan desain instrumen tes. 

b. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Instrumen Tes 

Instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat dalam penelitian ini 

menggunakan soal-soal matematika wajib kelas X. Tes yang diujikan dalam bentuk 

pilihan ganda dua tingkat yang disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep.  

2) Lembar Validasi  

Lembar validasi instrumen tes juga merupakan instrumen penelitian. Lembar 

validasi instrumen tes diarahkan pada validasi konten, validasi konstruk, kesesuaian 

bahasa yang digunakan, alokasi waktu yang diberikan dan petunjuk pada soal. 
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3) Angket 

Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa 

terhadap instrumen tes untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa. Siswa 

diminta mengisi angket sesuai pendapat atau komentar mereka mengenai soal-soal 

yang telah mereka kerjakan. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: analisa 

pemilihan kelas yang digunakan dalam penyusunan soal, analisa instrumen 

penyusunan soal dan analisa produk akhir dalam bentuk penghitungan validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, efektifitas opsi/distraktor dan tingkat 

pemahaman konsep siswa.  

1) Analisis Validitas Isi Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua 

Tingkat 

a) Content Validaty Ratio (CVR) 

CVR (content validity ratio) merupakah salah satu metode yang banyak 

digunakan untuk mengukur validitas isi. Teknik ini dikembangkan untuk mengukur 

kesepakatan di antara para pakar tentang pentingnya item tertentu. Menurut Lawshe, 

jika lebih dari setengah pakar menunjukkan bahwa item diterima, maka item tersebut 

memiliki setidaknya validitas isi yang cukup.2 

 

 

                                                             

2 Hendryadi, “Validitas Isi: Tahap Awal Pengembangan Kuesioner”, Jurnal Riset Manajemen 

dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT, Vol 2 No. 2 (2017), h. 172-173. jrmb.ejournal-

feuniat.net/index.php/JRMB/article/download/47/36  (Diakses 5 November 2017). 
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Hasil validasi dari seluruh validator dianalisa dengan cara: 

1. Kriteria Penilaian Tanggapan 

Pemberian skor pada tanggapan validator memiliki kriteria berdasarkan Skala 

Guttman yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Tanggapan Penilaian Validator3 

Kriteria Jawaban Skor 

Ya (√) 1 

Tidak (x) 0 

2. Menghitung nilai content Validaty Ratio (CVR) 

Menghitung CVR digunakan persamaan sebagai berikut:  

          2

2
N

N
n

CVR
e 



 

Keterangan : 

CVR : nilai validitas isi soal 

ne : jumlah responden yang menyatakan Ya 

N  : total responden 

Ketentuan: 

1. Saat kurang dari 1/2 responden menyatakan Ya, maka nilai CVR = 

negatif.  

                                                             
3 Purti Eka Desvia Miastutie, “Survey tentang Penggunaan Alat Evaluasi pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Materi Akutansi Kelas XI IPS di SMA Negeri 19 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Akuntansi, 

Vol 1 No. 3, h. 7. http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jpak/article/view/4460 (Diakses 15 

Desember 2017). 
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2. Saat seluruh responden menyatakan Ya, maka nilai CVR = 1 (diatur 

menjadi 0,99, sesuai dengan jumlah responden). 

3. Saat lebih dari 1/2 responden menyatakan Ya, maka nilai CVR = 0 – 

0,99.4 

Dari hasil CVR dapat ditentukan bahwa butir soal direvisi atau tidak. Dimana 

instrumen tes valid  jika tiap soal mempunyai CVR ≥ 0,99, hal ini sesuai dengan tabel 

CVR kritis Lawshe, jika menggunakan panelis/validator yang lebih sedikit dari 7 

maka nilai minum CVR adalah 0,99.5 

b)  Content Validaty Index (CVI) 

Setelah mengidentifikasi setiap sub pertanyaan pada instrumen tes dengan 

menggunakan CVR, CVI digunakan untuk menghitung keseluruhan jumlah sub 

pertanyaan. Secara sederhana CVI merupakan rata-rata dari nilai CVR untuk tiap 

komponen soal yang dijawab Ya. CVI didapat dengan persamaan: 6  

𝐶𝑉𝐼 =
∑ 𝐶𝑉𝑅

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 
 

                                                             
4 Septian  Jauhariansyah,  “Pengembangan  dan  Penggunaan  Tes  Diagnostik  Pilihan Ganda  

Dua  Tingkat (Two Tier Multiple Choice) untuk  Mengungkap  Pemahaman  Siswa  Kelas X pada  

Materi  Konsep  Redoks  dan  Larutan  Elektrolit” Skripsi (Bengkulu: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Bengkulu, 2014), h. 28-30. repository.unib.ac.id/8750/  (Diakses 28 November 

2017). 

5 S Lawshe, C. H. A “Quantitative Approach To Content Validity”, Jurnal Personnel 

psychology,  Vol 28 No. 4, (1975), h. 568. 

http://citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/download?doi=10.1.1.460.9380&rep=rep1&type=pdf (Diakses 5 

November 2017) 

6 Septian Jauhariansyah, “Pengembangan dan Penggunaan Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua 

Tingkat (Two Tier Multiple Choice) untuk Mengungkap Pemahaman Siswa Kelas X Pada Materi 

Konsep Redoks dan Larutan Elektrolit”, h. 28.  
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Hasil perhitungan CVI adalah berupa rasio 0 - 1. Angka tersebut dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kategori Hasil Perhitungan CVI7 

Rentang Kategori 

0 – 0,33 Tidak sesuai 

0,34 – 0,67 Sesuai  

0,68 – 1 Sangat sesuai 

2) Analisis Angket Respon Siswa 

Data respon siswa diperoleh melalui instrumen angkat respon siswa, dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menghitung banyak siswa yang memberi respon positif terhadap pernyataan dari 

setiap aspek, dengan kategori “negatif” yaitu kriteria 1 dan 2 dan kategori 

“positif” yaitu kriteria 3 dan 4.  

2) Menentukan kategori  untuk respon positif dengan cara mencocokkan hasil 

persentase dengan kriteria yang ditetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan 

bahwa respon siswa belum positif, maka dilakukan revisi terhadap proses terkait 

dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 

3) Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka 

dilakukan revisi  terhadap instrumen tes.8 

                                                             

7 Widya Nurfebriani, “Kontruksi Buku Ajar Interaksi Antar Molekul Menggunakan Konteks 

Inkjet Printer untuk Mencapai Literasi Sains Siswa SMA”, Skripsi  (Bandung: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 43. 

repository.upi.edu/1523/1/S_KIMIA_080760_TITLE.pdf (Diakses 28 November 20117). 
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Penentuan persentase jawaban siswa untuk masing-masing item pertanyaan 

dalam angket digunakan rumus sebagai berikut:9 

   𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100 

Keterangan: 

P = presentase jawaban 

f = frekuensi jawaban 

n = banyak responden 

Tabel 3.4 Kriteria Penafsiran Persentase Angket Respon Siswa10 

No. Kriteria Penafsiran 

1 P = 0% Tak seorangpun 

2 0% < P < 25% Sebagian kecil 

3 25% ≤ P < 50% Hampir setengahnya 

4 P = 50% Setengahnya 

5 50% < P < 75% Sebagian besar 

Kriteria yang di tetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 

respon positif adalah  P > 50%  berdasarkan hasil dari item pertanyaan atau 

pernyataan yang ada pada setiap aspek. 

 

 

                                                                                                                                                                              

8 Abdul Majid, “Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP”, Jurnal 

Pendidikan Matematika UNM, (2014), h.81.  

9 Karunia Eka Lestari dan Mohammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 2015) h. 324-325. 

10 Abdul Majid, “ Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting  

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP,” Tesis (Makassar: 

UNM, 2014), h. 81. 
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3)  Analisis Reliabilitas Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat 

Reliabilitas artinya tes tersebut dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan dapat 

dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali, sebuah tes 

dapat dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan.11 

Menurut Sudjana dalam Tukiran, reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan alat 

tersebut dalam menilai apa yang dinilainya, artinya kapanpun penilaian tersebut akan 

digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Adapun untuk menghitung 

reliabilitas dari instrumen tes pemecahan masalah yaitu dapat dihitung dengan 

menggunakan aplikasi SPSS atau dengan melihat rumus sebagai berikut. 12  

  𝑟
11          =(

𝑛

(𝑛−1)
)(1−

∑ 𝜎𝑖
2

(𝜎𝑡
2)

)
 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas yang dicari 

∑ 𝜎𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

Di mana varians total dapat dihitung dengan rumus: 

   𝜎𝑡
2 =

(∑ 𝑋)2 −
(∑𝑋)

2

𝑁

𝑁
 

Keterangan: 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

                                                             

11 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet. Ke-11; Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2010), h. 74. 

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. h. 122. 
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𝑁 = Jumlah peserta tes 

𝑋 = Skor total 

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas Soal13 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

4) Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua 

Tingkat 

Tingkat kesukaran soal merupakan salah satu indikator yang dapat 

menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang atau mudah. 

Suatu soal dikatakan mudah bila sebagian besar siswa dapat menjawabnya dengan 

benar dan suatu soal dikatakan sukar bila sebagaian besar siswa tidak dapat 

menjawabnya dengan benar.14 

Tingat kesukaran diperoleh dari menghitung persentase siswa yang dapat 

menjawab benar soal tersebut. Semakin banyak siswa yang dapat menjawab benar 

suatu soal semakin mudah soal itu. Sebaliknya semakin banyak siswa yang tidak 

dapat menjawab soal maka semakin sukar soal itu. Tingkat kesukaran dihitung 

                                                             

13 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 259. 

14 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 244. 



79 

 

melalui indeks kesukaran difficculty index yaitu angka yang menunjukkan proporsi 

siswa yang menjawab benar soal tersebut. Semakin tinggi angka indeks kesukaran 

semakin mudah soal tersebut. Sebaliknya semakin kecil angka indeks kesukaran 

semakin sukar soal tersebut. Indeks kesukaran disingkat D.15 Menurut Ali Hamzah 

dalam buku Evaluasi pembelajaran matematika langkah-langkah mencari besarnya 

tingkat kesukaran tiap soal adalah sebagai berikut: 

1) Susunlah lembar jawaban berurutan mulai yang mendapat skor paling tinggi 

sampai dengan yang paling rendah 

2) Membuat dua kelompok dari lembar jawaban itu yakni satu kelompok mulai 

dari skor tertinggi dan satu kelompok mulai dari skor ter-rendah. Ini 

dilakukan bila jumlah soal ≤ 100 buah. Kalau jumlah soal > dari 100 maka 

diambil 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah. 

3) Untuk setiap soal hitunglah jumlah siswa yang memilih tiap alternatif 

jawaban yang ada. Dengan demikian, untuk soal bentuk benar salah atau 

bentuk soal melengkapi/isian (jawaban singkat, seperti soal pilihan ganda) 

cukuplah menghitung jumlah siswa yang menjawab benar soal tersebut. 

4) Untuk setiap soal hitungah jumlah siswa dalam tiap kelompok yang 

menjawab betul soal tersebut. Caranya ialah menjumlahkan kedua angka di 

                                                             

15 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika,  h. 244. 
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bawah kunci jawaban yaitu kemungkinan jawaban yang diberi tanda 

bintang.16 

Rumus untuk menghitung indeks kesukaran yaitu: 

𝐷 =
𝐵

𝐽𝑠
   

Keterangan: 

D = Indeks kesukaran soal yang dicari   

B = Jumlah jawaban betul 

Js = Jumlah semua lembar jawaban 

Dari indeks kesukaran tiap soal itu dapat dihitung indeks kesukaran seluruh 

tes. Caranya ialah dengan menjumlahkan semua indeks dari soal-soal yang dipakai 

untuk analisis soal dibagi jumlah semua lembar jawaban (jumlah lembar jawaban 

kelompok atas ditambah jumlah lembar jawaban kelompok bawah).17 

Ada juga yang mengistilahkan indeks kesukaran dengan istilah taraf 

kesukaran. Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 

banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul. Rumus yang 

dikembangkan Suharsimi Arikunto tentang taraf kesukaran suatu soal hanya berbeda 

dalam istilahnya saja.18 

       𝑃 =
𝐵

𝐽
 

                                                             

16 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 244. 

17 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 246. 

18 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 246. 
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Di mana: 

P = Taraf kesukaran 

B = Banyak subjek yang menjawab betul 

J = Banyak subjek yang mengikuti tes 

Tolak ukur yang menginterpretasikan taraf kesukaran tiap butir soal 

digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran19 

Nilai P Interpretasi 

P = 0,00 Sangat sukar 

0,00 < P < 0,30 Sukar 

0,30 < P < 0,70 Sedang 

0,70 < P < 1,00 Mudah 

P = 1,00 Sangat mudah 

5) Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat 

Daya beda butir soal yaitu butir soal tersebut dapat membedakan kemampuan 

individu peserta didik. Karena butir soal yang didukung oleh potensi daya beda yang 

baik akan mampu membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi atau 

pandai dengan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah atau kurang pandai.20   

Dalam penyusunan butir soal seperti tes sebaiknya ada sifat yang 

menunjukkan kualitasnya sehingga: 

                                                             

19 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 246. 

20 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 240. 
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1) Tidak dapat dijawab benar baik oleh siswa kelompok atas maupun siswa 

kelompok bawah 

2) Dapat dijawab benar oleh siswa kelomok atas tetapi tidak bisa dijawab oleh 

siswa kelompok bawah 

3) Dapat dijawab benar oleh siswa kelompok maupun siswa kelompok bawah. 21 

Apabila nomor 1 dan 2 terjadi maka dikatakan soal mempunyai daya pembeda 

artinya, butir soal itu dapat membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 

kurang pandai. Penggunaan indeks daya pembeda untuk menyeleksi soal pun tidak 

dapat diterima sepenuhnya.  

Konsep daya pembeda mengharuskan adanya siswa yang menjawab salah soal 

tersebut. Konsekuensinya soal-soal yang mudah dinilai sebagai soal-soal yang tidak 

baik. Kita ketahui soal yang dijawab benar oleh siswa belum tentu soal yang tidak 

baik malah justru sebaliknya yang sering terjadi. Karena materi untuk soal-soal 

seperti itu dinilai esensial guru mengajarkannya sedemikian sampai semua siswa 

mengerti. Penguasaan materi membuat semua siswa dapat mejawab soal tersebut, 

sehingga menjadi dasar penilaian soal itu memunyai tingkat kesukaran yang sangat 

rendah dan tidak memiliki daya pembeda. Namun demikian, butir soal semacam ini 

tidak boleh dibuang. Membuat soal yang baik dengan alasan tingkat kesukaran dan 

daya pembeda yang rendah dinilai akan berakibat fatal seperti yang telah diuraikan 

                                                             

21 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 240. 
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dalam bagian tentang kesukaran. Apabila ada butir soal yang dijawab tidak benar oleh 

siswa maka dibuat analisis butir soal untuk menetapkan daya pembedanya.22   

Kita juga harus mengukur daya pembeda dari suatu alat ukur atau instrumen. 

Daya pembeda instrumen seperti tes adalah kemampuan dari tes tersebut dalam 

memisahkan antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Dalam 

mencari daya beda subjek peserta tes dipisahkan menjadi dua sama besar berdasarkan 

skor yang mereka peroleh. Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda 

setiap butir tes yang diungkapkan oleh Crocker & Algina adalah:23   

       D = Pu - Pl 

Catatan: 

D = Indeks daya pembeda butir 

Pu = Proporsi jawaban benar kelompok atas 

Pl = Proporsi jawaban benar kelompok bawah  

Tabel 3.7 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda24 

Nilai Dp Interpretasi 

Dp ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < Dp < 0,20 Jelek 

0,20 < Dp < 0,40 Cukup 

0,40 < Dp < 0,70 Baik 

0,70 < Dp < 1,00 Sangat Baik 

 

                                                             

22 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 241. 

23 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik  dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), h .109. 

24 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 241. 



84 

 

6) Analisis Keefektifan Pengecoh Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua 

Tingkat 

Pengecoh (distraktor) adalah pilihan yang bukan merupakan kunci jawaban. 

Misalnya, pada soal objektif jenis benar-salah, bila kunci jawabannya adalah salah 

maka benar merupakan pengecoh. Pada soal objektif pilihan ganda empat pilihan a, b, 

c, d dan kunci jawabanya adalah c maka a, b, d merupakan pengecoh.25 

Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta 

didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, pengecohnya 

akan dipilih secara tidak merata. Indeks pengecoh soal dapat dihitung dengan 

rumus:26 

IP = 
𝑃

(𝑁−𝐵)/(𝑛−1)
 x 100 % 

Keterangan : 

IP = Indeks pengecoh 

P = Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N = Jumlah peserta didik yang ikut tes 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal  

n = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 

1 = Bilangan tetap 

                                                             

25 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet. ke-4; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 75. 

26 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,  h. 279. 
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Tabel 3.8 Klasifikasi Interpretasi Indeks Pengecoh27 

Nilai IP Interpretasi 

Lebih dari 200% Sangat Jelek 

0%-25% atau 176% - 200% Jelek 

26% - 50% atau 151% - 175% Cukup 

51% - 75% atau 126% - 150% Baik 

76% - 125% Sangat Baik 

Jika semua peserta didik menjawab benar pada butir soal tertentu,  maka  IP = 0 yang 

berarti soal tersebut jelek atau pengecoh tidak berfungsi. 

 Pengecoh (distractor) dikatakan berfungsi baik jika dipilih oleh minimal 5% 

dari seluruh peserta. Apabila pengecoh dipilih secara merata, maka termasuk 

pengecoh yang baik. Apabila pengecoh lebih banyak dipilih oleh peserta tes dari 

kelompok atas dibanding dengan kelompok bawah, maka termasuk pengecoh yang 

menyesatkan. Pengecoh yang tidak memenuhi kriteria baik, sebaiknya diganti dengan 

distraktor lain yang mungkin lebih menarik minat peserta tes untuk memilihnya.28 

Jadi jika ketika ada butir soal dengan efektivitas opsi yang jelek atau dengan kata lain 

tidak berfungsi maka soal tersebut sebaiknya diganti. 

 

 

 

                                                             

27 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,  h. 280. 

28 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 23. 
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7) Analisis Tingkat Pemahaman Konsep Siswa 

Untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa, yang harus dilakukan pertama 

kali adalah memberikan skor pada jawaban siswa. Kriteria penilaian untuk tes 

diagnostik pilihan ganda dua tingkat (two tier multiple choice) adalah sebagai berikut: 

a. Jika siswa memilih jawaban dan alasan benar maka skor = 1 

b. Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan benar skor = 0 

c. Jika siswa memilih jawaban benar dan alasan salah skor = 0 

d. Jika siswa memilih jawaban dan alasan salah skor = 0.29 

Setelah dilakukan penskoran kemudian dilakukan pengkategorian terhadap 

pemahaman siswa dengan kategori berikut: 

a. Jika siswa memilih jawaban benar dan alasan benar maka siswa 

dinyatakan paham 

b. Jika siswa memilih jawaban benar, namun alasan salah maka siswa 

dinyatakan mengalami kurang paham 

c. Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan salah, namun alasan masih 

berhubungan dengan jawaban yang dipilih maka siswa dinyatakan kurang 

paham 

d. Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan salah, tanpa ada hubungan 

antara alasan dan pilihan jawaban maka siswa dinyatakan tidak paham.30  

                                                             

29  Septian  Jauhariansyah, “Pengembangan  dan  Penggunaan Tes Diagnostik Pilihan Ganda  

Dua Tingkat (Two Tier Multiple Choice) untuk Mengungkap Pemahaman Siswa  Kelas X pada  Materi  

Konsep Redoks dan Larutan Elektrolit”, h. 30. 
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Kemudian persentase pemahaman konsep siswa per indikator dihitung 

dengan menggunakan persamaan:31 

%𝑷𝒆𝒎𝒂𝒉𝒂𝒎𝒂𝒏 =  
∑ 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃

∑ 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Selanjutnya persentase kemampuan pemahaman konsep matematis 

tersebut dapat dikualifikasikan sebagai berikut:  

 

Tabel 3.9 Kualifikasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa32 

Persentase (%) Kualifikasi Pemahaman Konsep 

81-100 Sangat tinggi 

61-80,99 Tinggi 

41-60,99 Cukup 

21-40,99 Rendah 

0-20,99 Sangat Rendah 

E. Kriteria Kualitas Paket Tes 

Pada penyusunan instrumen tes ini diperlukan suatu kriteria untuk 

menentukan kualitas instrumen tes yang telah dikembangkan itu baik atau tidak. 

Kriteria tersebut diperlukan sebagai patokan untuk menentukan sejauh mana proses 

                                                                                                                                                                              

30 Septian Jauhariansyah, “Pengembangan dan Penggunaan Tes Diagnostik Pilihan Ganda 

Dua Tingkat (Two Tier Multiple Choice) untuk Mengungkap Pemahaman Siswa Kelas X Pada Materi 

Konsep Redoks Dan Larutan Elektrolit”, h. 30 

31 Iskandar Zulkarnain dan Noor Amalia Sari, “Model Penemuan Terbimbing dengan Teknik 

Mind Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol 2 No. 3, h. 244. 

ppjp.unlam.ac.id/journal/index.php/edumat/article/view/619  (Diakses 15 Desember 2017). 

32 Iskandar Zulkarnain dan Noor Amalia Sari, “Model Penemuan Terbimbing dengan Teknik 

Mind Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP”, h. 

245.  
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penyusunan dilakukan. Pada penelitian ini untuk mengukur kevalidan, kereliabelan, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen tes maka disusun dan dikembangkan 

kriteria instrumen tes yang telah disusun diantara lain : 

1) Kriteria validitas dikatakan baik apabila instrumen tes memilki CVR ≥ 0,99 dan 

CVI  ≥ 0,34. 

2) Kriteria persentase angket respon siswa memiliki P > 50 %. 

3) Kriteria reliabelitas dikatakan baik apabila instrumen tes memiliki derajat 

reliabilitas tinggi (lebih dari 0,40) 

4) Kriteria tingkat kesukaran dikatakan baik apabila instrumen tes memiliki 

tingkat kesukaran 0,31 – 0,70. 

5) Kriteria daya pembeda dikatan baik apabila instrumen tes memiliki daya 

pembeda minimal cukup atau (DP > 0,2). 

6) Pengecoh (distractor) dikatakan berfungsi baik jika dipilih oleh minimal 5% 

dari seluruh peserta. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penyusunan instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep matematika wajib siswa ini dilakukan pada 

pokok bahasan Persamaan dan pertidaksamaan Linier Satu Variabel yang Memuat 

Nilai Mutlak dan Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu variabel. Penelitian ini 

melalui tahapan-tahapan pada prosedur penyusunan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

1. Deskripsi Hasil Tahap Preliminary 

Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penyusunan instrumen tes diagnostik pilihan 

ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi pemahaman konsep matematika wajib 

siswa. Informasi mengenai teori-teori yang mendukung kegiatan penelitian diperoleh 

dari berbagai sumber yaitu buku, skripsi, artikel dan jurnal. Berdasarkan informasi 

yang diperoleh, selanjutnya ditentukan tempat dan subjek uji coba penelitian.  

Langkah awal dalam menentukan lokasi penelitian adalah dengan 

menghubungi kepala sekolah dan WAKA Kurikulum di sekolah yang ingin dijadikan 

tempat penelitian. Setelah mendapat persetujuan selanjutnya meminta rekomendasi 

guru matematika yang dapat dijadikan narasumber dalam proses penelitian 

selanjutnya. Kemudian melakukan diskusi dengan guru tersebut terkait penelitian 

yang akan dilakukan. Serta meminta kesepakatan dengan guru tersebut terkait waktu 

dan kelas yang akan dijadikan uji coba subjek dan non subjek penelitian. Tempat uji 
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coba pada penelitian ini adalah MAN 1 Makassar. Sedangkan subjek uji coba pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 6.   

2. Deskripsi Hasil Tahap Self Evaluation 

Tahapan ini merupakan tahap merancang instrumen tes diagnostik pilihan 

ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa yang 

berdasarkan tahap Preliminary. Instrumen tes yang dirancang terdiri dari, kisi-kisi tes, 

soal tes, jawaban tes, distraktor dan kartu soal yang memuat pedoman penskoran. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini terdiri dari dua yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Deskripsi Tahap Analisis 

Tahap analisis ini terdiri dari kegiatan analisis kurikulum, analisis siswa dan 

analisis materi. 

1) Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini dilakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran 

matematika wajib kelas X dan WAKA Kurikulum MAN 1 Makassar. Dari hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa kurikulum yang diterapkan adalah 

kurikulum 2013. Sehingga, telah terjadi perubahan pada struktur materi yang 

diajarkan. Selanjutnya dilakukan penentuan materi yang sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan dan berdasarkan tujuan dilakukan penelitian ini. 

Materi yang sesuai dengan tujuan penelitian adalah persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak dan 

pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel. 
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2) Deskripsi Tahap Analisis Siswa 

Pada tahap ini dilakukan analisis dengan berfokus pada siswa kelas X 

sebagai subjek uji coba dengan pertimbangan bahwa siswa kelas X telah 

mempelajari materi yang akan diteliti. Jumlah siswa pada kelas tersebut adalah 

37 orang. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika dapat diketahui 

bahwa pengetahuan siswa kelas X MAN 1 Makassar ada yang berkemampuan 

kurang, sedang, dan tinggi. 

3) Analisis Materi 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap konsep-konsep dari materi 

yang akan dijadikan materi penelitian yang disesuaikan dengan kurikulum 

2013. Dalam hal ini peneliti mempelajari materi yang akan diujikan kepada 

siswa agar dapat dibuatkan soal tes yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan materi yang dipilih yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 adalah persamaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel yang memuat nilai mutlak dan pertidaksamaan rasional dan irasional 

satu variabel. 

Dari dua materi tersebut dipilih beberapa subpokok bahasan dari tiap 

materi dan dikembangkan indikator untuk setiap soal yaitu: 

a) Menentukan besar nilai mutlak dengan mengaplikasikan konsep nilai 

mutlak 

b) Menentukan penyelesaian persamaan linier satu variabel yang 

memuat nilai mutlak 

c) Menentukan penyelesaian pertidaksamaan linier satu variabel yang 

memuat nilai mutlak 
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d) Memecahkan dan menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan persamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak 

e) Memecahkan dan menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan pertidaksamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak 

f) Memecahkan dan menyelesaikan pertidaksamaan rasional satu 

variabel 

g) Memecahkan dan menyelesaikan pertidaksamaan irasional satu 

variabel 

b. Desain  

Setelah dilakukan analisis terhadap materi yang akan diujikan kepada 

siswa tahap selanjutnya adalah mendesain instrumen tes diagnostik pilihan 

ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa, meliputi: 

kisi-kisi tes, soal tes, kunci jawaban tes, distraktor dan kartu soal yang memuat 

pedoman penskoran. 

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah membuat kisi-kisi soal 

sebagai acuan dalam menyusun soal tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat. 

Kisi-kisi tes memuat informasi tentang kompetensi dasar, materi pokok, 

indikatori materi, indikator soal, tingkat kognitif soal, indikator pemahaman 

konsep soal, dan nomor butir soal. Bersamaan dengan pembuatan kisi-kisi tes 

dibuat pula soal-soal tes diagnostik sesuai dengan materi yang telah ditentukan. 

Selanjutnya dibuat distraktor soal dan kunci jawaban soal. Yang terakhir adalah 

dibuat kartu soal sebagai acuan dalam memeriksa jawaban-jawaban siswa. 

Kartu soal memuat informasi tentang indikator soal, bentuk stimulus soal, soal 

yang akan diujikan, jawaban dan kunci jawaban soal, skor, konsep yang 
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diujikan dan indikator pemahaman konsep yang akan diidentifikasi dari siswa 

yang mengikuti tes. selain itu dibuat pula angket untuk mengetahui respon 

siswa terhadap soal yang disusun pada tahap One To One dan Small Group. 

Soal yang didesain pada tahap ini disebut Prototype 1. 

3. Deskripsi Hasil Tahap Prototyping (Validasi, Evaluasi dan Revisi) 

Tahap ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Expert Review 

Pada tahap ini dilakukan validasi instrumen yang telah didesain kepada tiga 

orang validator. Validator tersebut terdiri dari dua orang dosen Matematika  Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu Nursalam dan Andi 

Kusumayanti serta satu orang guru mata pelajaran matematika di kelas X MAN 1 

Makassar yaitu Asnadah Amin. Validasi instrumen dilakukan dengan cara 

memberikan lembar validasi instrumen, kisi-kisi tes, soal tes, dan kartu soal. Hasil 

koreksi dari ketiga validator ini selanjutnya dijadikan acuan dalam memperbaiki 

instrumen yang telah dibuat. Hasil perbaikan dari tahap ini disebut prototype II.  

Pada tahap ini, validator menilai 18  aspek yang berkaitan dengan instrumen 

yang telah dirancang (Prototype 1) (lihat lampiran E1). Validator memberikan 

pendapat: prototype dapat digunakan tanpa revisi, ada sebagian komponen soal yang 

perlu direvisi, atau semua komponen harus direvisi. Berdasarkan penilaian validator 

di dapat penilaian secara umum dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Penilaian Validator 

Validator Penilaian validator 

Validator 1 Instrumen tes tergolong baik dan dapat digunakan tanpa revisi 

Validator 2 
Instrumen tes tergolong baik dan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi 
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Validator 3 
Instrumen tes tergolong baik dan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi 

Saran dari validator terhadap instrumen yang meliputi kisi-kisi tes, soal tes, 

dan kartu soal dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Saran Revisi Validator 

No. Validator Instrumen Saran Revisi 

1. Validator 1 Kisi-kisi tes  Tambahkan indikator soal 

Soal tes  Perbaiki penulisan satuan pada soal 

 Perbaiki penggunaan tanda titik di 
akhir soal 

 Perbaiki kalimat dalam soal 

Kartu soal  Ubah indikator materi menjadi 
indikator soal 

 Sesuaikan bentuk stimulus dengan 
indikator soal 

2. Validator 2 Kisi-kisi  Perbaiki kesalahan pengetikan 

Soal tes  Perbaiki penggunaan tanda titik di 

akhir soal dan penulisan satuan 

 Perbaiki kesalahan pengetikan 

 Perbaiki penulisan variabel pada soal 
agar konsisten dengan  pengaturan 

italic 

 Perjelas maksud soal 

3. Validator 3 Kisi-kisi tes  Perbaiki kesalahan pengetikan  

Soal tes  Perbaiki kalimat soal 

Kartu Soal  Perbaikan kesalahan pengetikan 

Berdasarkan tabel 4.2 komentar dan saran dari validator tersebut digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi prototype instrumen tes diagnostik 

pilihan ganda dua tingkat. Berikut merupakan beberapa revisi berdasarkan saran dan 

masukan dari dari expert (validator): 
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Tabel 4.3 Revisi prototype berdasarkan saran dan masukan dari validator 

No. 

Prototype 

yang 

direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Kisi-kisi 

tes 

Indikator soal: 

 Menentukan besar nilai 
mutlak dengan 

mengaplikasikan konsep nilai 

mutlak 

Indikator soal: 

 Disajikan gambar rute 
perjalanan mobil dari kota 

A ke kota B. Peserta 

didikdiminta menentukan 

jarak tempuh dari kota A ke 

kota B 

2 Soal Tes Bunyi soal: 

 Faizah dan Nabila bermain 
ular tangga, Faizah mendapat 

giliran pertama. Selama 

melempar pada giliran 

tersebut Faizah mendapat 

angka 6 dan 4. Sedangkan 

Nabila mendapat angka 6 dan 

1. Jika posisi awal anak dadu 

di kotak nomor 1 maka 

selisih jarak perpindahan 

anak dadu Faizah dan 

Nabilah adalah? 

 

Tanda titik dan penulisan 

satuan pada soal: 

 Sebuah mobil berangkat 
dari kota A ke kota B 

memakan waktu 2 jam. Rute 

perjalanan yang ditempuh 

adalah sebagaimana terlihat 

pada gambar. Jarak tempuh 

mobil dari kota A ke kota B 

adalah….. km 

Bunyi soal: 

 Faizah dan Nabila bermain 
ular tangga. Faizah 

mengocok dadu pada 

giliran pertama dan 

mendapat angka 6, lalu 

angka 1. Jika posisi awal 

bidak berada pada kotak 

nomor 1 dan jarak dilihat 

dari urutan angka pada 

kotak, maka selisish jarak 

perpindahan bidak Faizah 

dan Nabila adalah…kotak? 

 

Tanda titik dan penulisan 

satuan pada soal: 

 Sebuah mobil berangkat 
dari kota A ke kota B 

memakan waktu 2 jam. 

Rute perjalanan yang 

ditempuh adalah 

sebagaimana terlihat pada 

gambar. Jarak tempuh 

mobil dari kota A ke kota 

B adalah… km 
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b. One To One 

Selain divalidasi oleh para pakar (expert), soal tes diagnostik pilihan ganda 

dua tingkat juga diujicobakan one to one kepada tiga orang siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah untuk mengetahui kelayakan soal. 

Kelayakan soal dinilai dari angket respon siswa yang dibagikan setelah siswa 

mengerjakan soal. Uji coba tahap ini dilaksanakan pada hari Rabu 11 Oktober 2017 

pada siswa kelas X MIA 7. Kategori kemampuan dari ketiga siswa yang mengerjakan 

tes pada tahap ini diperoleh berdasarkan penilaian guru yang mengajar pada kelas 

tersebut. Berdasarkan kritik dan saran pada angket respon yang dibagikan, 

selanjutnya instrumen tes diperbaiki. Berdasarkan  komentar dari para ahli (expert) 

dan One To One instrumen tes diperbaiki dan dihasilkan prototype II. 

c. Small Groups 

Prototype II yang dihasilkan pada tahap sebelumnya kemudian diujicobakan 

pada enam orang siswa dengan kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah 

masing-masing diwakili dua orang. Tahap ini dilaksanakan pada 12 oktober 2017 

pada siswa kelas X MIA 7. Berdasarkan angket respon siswa tersebut soal tes 

diagnostik pilihan ganda dua tingkat dapat dilanjutkan ke uji coba lapangan (fild test) 

dan dihasilkan prototype III. 

d. Field Test  

Prototype III yang dihasilkan dari validasi dan revisi pada tahap sebelumnya, 

diujicobakan pada subjek penelitian yaitu siswa kelas X MIA 6 MAN 1 Makassar 

yang dilaksanakan pada hari Senin 16 Oktober 2017. Kelas tersebut terdiri dari 30 

orang siswa. Soal tes diberikan kepada siswa untuk dikerjakan selama 90 menit. 

Siswa diminta untuk mengerjakan  tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang 
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berisi 9 butir soal pilihan ganda dua tingkat. Langkah awal yang dilakukan adalah 

membagikan lembar soal dan memberikan penjelasan mengenai cara menjawab dan 

mengisi lembar soal. Siswa juga diarahkan untuk membaca petunjuk pengerjaan soal 

yang telah tersedia pada lembar soal.  

Hasil yang diperoleh dari jawaban siswa dianalisis untuk mengidentifikasi 

pemahaman konsep siswa. Selain itu berdasarkan hasil pekerjaan siswa akan 

dianalisis nilai reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas opsi dari 

instrumen tes yang disusun.. 

B.  Deskripsi Hasil Penyusunan Instrumen Tes Diagnostik untuk Mengidentifikasi 

Pemahaman Konsep Siswa 

1. Validasi Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat 

Validator yang dalam hal ini adalah dua orang dosen matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan dan satu orang guru mata pelajaran matematika di MAN 1 

Makassar diminta untuk memberikan penilaian terhadap semua instrumen tes yang 

dikembangkan pada prototype I yang memuat konten, konstruksi, bahasa soal, serta 

alokasi waktu pengerjaan dan petunjuk yang ada dalam instrumen. Metode analisis 

validasi yang digunakan yaitu metode content Validaty Ratio (CVR) dan Content 

Validaty Index (CVI). Hasil dari analisis validasi yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Validasi Isi I CVR dan CVI 

Butir 

Soal 

Expert 

1 

Expert 

2 

Expert 

3 
CVR Keterangan 

1 Tidak Tidak Tidak 0 Butir tes tidak mendukung validitas isi 

tes 

2 Tidak Tidak Tidak 0 Butir tes tidak mendukung validitas isi 

tes 

3 Ya Tidak Ya 0,33 Butir tes tidak mendukung validitas isi 

tes 

4 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 



98 
 

5 Ya Ya Ya  1 Butir mendukung validitas isi tes 

6 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

7 Ya Ya Tidak 0,33 Butir tes tidak mendukung validitas isi 

tes 

8 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

9 Ya  Ya Ya  1 Butir mendukung validitas isi tes 

Jumlah CVR 5,66  

CVI 0,132  

Dari tabel 4.4 diketahui bahwa terdapat 4 butir soal yang harus direvisi 

dikarenakan nilai CVR yang dihasilkan kurang dari 0,99. Butir soal tersebut adalah 

butir soal nomor 1, 2, 3 dan 7. Setelah butir soal yang kurang baik direvisi sesuai 

masukan tim ahli dan disusun kembali susunan butir soalnya maka kembali dilakukan 

validasi isi kepada para ahli yang sebelumnya memberikan penilaian. Adapun hasil 

perhitungan validasi isi yang kedua menggunakan CVI dan CVR dapat dilihat lebih 

lengkap pada tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Isi II (Setelah Revisi) CVR dan CVI 

Butir 

Soal 

Expert 

1 

Expert 

2 

Expert 

3 
CVR Keterangan 

1 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

2 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

3 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

4 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

5 Ya Ya Ya  1 Butir mendukung validitas isi tes 

6 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

7 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

8 Ya Ya Ya 1 Butir mendukung validitas isi tes 

9 Ya  Ya Ya  1 Butir mendukung validitas isi tes 

Jumlah CVR 9  
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CVI 1  

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 9 butir soal yang telah dinilai oleh expert 

(validator) menunjukkan bahwa butir-butir tersebut mendukung validitas isi tes. 

Kemudian dari hasil CVR tersebut maka dihasilkan nilai CVI yang merupakan rata-

rata dari CVR semua item sebesar 1. Sehingga berdasarkan tabel 4.5 CVI dari 9 butir 

soal tersebut termasuk dalam kategori sangat sesuai. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan penilaian para pakar maka tes dapat dikatakan valid atau hasil 

pengukurannya dapat dipercaya. Sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa Valid 

berarti sahih, artinya keabsahan instrumen tersebut tidak diragukan lagi.1  

2. Analisis Angket siswa 

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui keterbacaan soal yang akan 

digunakan pada instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat. Angket respon ini 

berisi 8 item pernyataan yang diceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

kriteria yang menurut siswa memenuhi pernyataan tersebut yaitu, sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Sangat setuju dan setuju 

termasuk dalam kategori respon positif yang artinya butir tes mendukung validitas 

soal, sedangkan tidak setuju dan sangat tidak setuju termasuk dalam kategori respon 

negatif yang artinya butir tes tidak mendukung validitas soal. Angket diberikan 

kepada 3 orang siswa pada ujicoba one to one dan 6 orang siswa pada ujicoba small 

group. Angket diberikan setelah siswa menjawab soal instrumen tes diberikan. 

 

 

                                                             

1 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 

214. 
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a. Hasil analisis respon siswa terhadap instrumen tes tes diagnostik pilihan 

ganda dua tingkat  pada ujicoba one-to-one diuraikan sebagai berikut: 

1) Item ke-1, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

2) Item ke-2, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

3) Item ke-3, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

4) Item ke-4, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

5) Item ke-5, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

6) Item ke-6, 1 dari 3 siswa atau 33,3% siswa yang merespon positif dan 

66,7% siswa yang merespon negatif. 

7) Item ke-7, 3 dari 3 siswa tidak ada siswa yang merespon positif dan 100% 

siswa yang merespon negatif. 

8) Item ke-8, 2 dari 3 siswa atau 66,67% yang merespon positif dan 33,33% 

siswa yang merespon negatif. 

b. Hasil analisis respon siswa terhadap instrumen tes diagnostik pilihan ganda 

dua tingkat pada ujicoba small group diuraikan sebagai berikut: 

1) Item ke-1, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

2) Item ke-2, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 
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3) Item ke-3, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

4) Item ke-4, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

5) Item ke-5, 6 dari 6 siswa atau 100% siswa yang merespon positif dan 

tidak ada siswa yang merespon negatif. 

6) Item ke-6, 2 dari 6 siswa atau 33,33% merespon positif dan 66,67% siswa 

merespon negatif. 

7) Item ke-7, tidak ada siswa yang merespon positif dan 100% siswa yang 

merespon negatif. 

8) Item ke-8, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 

siswa yang merespon negatif. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari angket respon siswa pada ujicoba one-

to-one diperoleh rata-rata respon positif siswa sebesar 79,17% dan rata-rata respon 

negatif siswa sebesar 20,83%. Sedangkan pada ujicoba small group rata-rata respon 

positif siswa adalah 75% dan rata-rata respon negatif siswa adalah 25%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa memberikan respon positif pada soal tes 

yang disusun. Dengan demikian berdasarkan analisis angket respon siswa maka dapat 

disimpulkan bahwa soal tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang disusun 

memenuhi kriteria “tercapai” dan tidak ada perbaikan/revisi terhadap instrumen tes 

yang akan disusun. (Lihat lampiran 1.1) 

3. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat 

Uji reliabilitas berdasarkan hasil uji coba lapangan (fild test) melibatkan siswa 

kelas X MIA 6 MAN 1 Makassar yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan hasil 



102 
 

pekerjaan siswa maka dapat dihitung tingkat reliabilitas  tes dengan menggunakan 

SPSS Statistic Ver.20  yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.6 Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda 

Dua Tingkat 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.737 9 

Realibilitas merupakan salah satu kriteria penilaian butir tes yang dapat 

menunjukkan kualitas butir tes. Berdasarkan analisis data pada program SPSS 

Statistic Ver.2 reliabilitas tes yang diperoleh adalah 0,737 dengan interpretasi 

reliabilitas tinggi. Sehingga berdasarkan analisis tersebut, maka tidak ada revisi 

instrumen tes menurut uji reliabilitas serta instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua 

tingkat terbukti realibel atau dapat dipercaya untuk digunakan dalam mengidentifikasi 

tingkat pemahaman konsep matematika siswa. Menurut Suhr reliabilitas menaksir 

ketelitian dan ketetapan dari suatu instrumen. Selanjutnya Suwarto menjelaskan 

bahwa tes yang reliabel adalah suatu tes yang mantap tidak berubah-ubah hasil 

pengukurannya dan dapat diandalkan.2 Artinya bila tes ini diujikan berulang kali akan 

memberikan hasil yang sama atau serupa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tes yang disusun cukup mampu memberikan hasil pengukuran yang tetap 

meski dilakukan berulang kali pada subjek yang sama. 

 

 

                                                             

2 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, h. 101. 
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4. Tingkat kesukaran Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat 

Kualitas butir tes dapat juga dilihat dari tingkat kesukaran setiap itemnya. 

Butir-butir soal tes dapat dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesukaran pada 

interval 0,31-0,70. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir soal tidak terlalu sulit dan 

tidak terlalu mudah atau dengan kata lain berada pada kategori sedang. Tingkat 

kesukaran tes yang disusun diperoleh dari data hasil pekerjaan siswa pada uji coba 

lapangan (field test). Berikut hasil analisis tingkat kesukaran pada tes diagnostik 

pilihan ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi pemahaman konsep matematika 

siswa. 

     Tabel 4.7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Diagnostik 

Pilihan Ganda Dua Tingkat 

 

No. 

 

Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 

1. Sangat Sukar 0 0 0 

2. Sukar 6, 7 3 22,22 % 

3. Sedang 3, 4, 5, 8, 9 4 55,56 % 

4. Mudah 1, 2 5 22,22 % 

5. Sangat Mudah 0 0 0 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 5 butir atau 55,56 % dari 9 butir soal, berada 

pada kategori sedang. Sedangkan 4 butir lainnya masing-masing sebanyak 2 butir 

atau 22,22% berada pada kategori mudah dan 2 butir atau 22,22% lainnya berada 

pada kategori sukar. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar soal-soal yang 

disusun berada pada tingkat kesukaran dengan kategori sedang. Tingkat kesukaran 

butir soal dilihat dari jumlah peserta tes yang menjawab benar butir soal berbanding 

jumlah siswa yang mengikuti tes. Butir-butir item tes hasil belajar dapat dikatakan 

sebagai butir item yang baik apabila butir-butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan 
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tidak pula terlalu mudah. Dengan kata lain derajat kesukaran tes tersebut adalah 

sedang atau cukup.3 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen tes yang 

disusun termasuk dalam kategori cukup baik dilihat dari ringkat kesukarannya. 

5. Daya Pembeda Instrumen Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat 

Butir-butir soal pada instrumen tes dapat dikatakan baik apabila butir-butir tes 

tersebut memiliki daya pembeda paling kecil adalah 0,20. Hal ini, menunjukkan 

bahwa butir-butir soal memiliki daya  pembeda minimal cukup. Daya pembeda item 

tes yang disusun diperoleh dari data hasil pekerjaan siswa pada uji coba lapangan 

(field test). Berikut adalah hasil analisis daya pembeda instrumen tes  diagnostik 

pilihan ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi pemahaman konsep matematika 

siswa. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes Diagnostik Pilihan 

Ganda Dua Tingkat 

 

No. 

 

 

Kategori 

 

Butir Soal 

 

Jumlah 

 

Persentase 

1. Sangat Jelek 0 0 0 % 

2. Jelek 0 0 0 % 

3. Cukup 1, 4, 6, 7 4 44,44 % 

4. Baik 2 1 11,11 % 

5. Sangat Baik 3, 5, 8, 9 4 44,44 % 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 9 butir soal yang disusun tingkat daya 

beda butir soal bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang 

menunjukan bahwa dari 9 butir soal yang disusun terdapat 4 butir atau sebesar 

44,44% soal yang memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup. 1 butir atau 11,11 

                                                             

3 Ata Nayla Amalia dan Ani Widayati, “Analisis Butir Soal Tes Kendali Mutu Kelas XII 

SMA Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Akuntansi 

Indonesia, Vol X No. 1 (2012), h. 8. https://journal.uny.ac.id/index.php/jpakun/article/view/919 

(Diakses 2 November 2017). 
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% soal memiliki daya pembeda dengan kriteria baik dan 4 butir atau 44,44 % soal 

memiliki daya pembeda dengat kriteria sangat baik. Tidak ada soal yang memiliki 

daya beda jelek dan sangat jelek. Menurut Gregory indeks daya pembeda adalah 

suatu indeks yang menyatakan seberapa efisien suatu butir soal dapat membedakan 

peserta kelompok tinggi dengan peserta kelompok rendah.4 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa  soal tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang disusun 

termasuk dalam kategori baik dalam membedakan peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dengan peserta didik berkemampuan rendah.  

6. Analisis Efektivitas Opsi/Distraktor 

Salah satu karakteristik soal pilihan ganda adalah memiliki distraktor atau 

pengecoh. Kualitas sebuah soal dapat dilihat pula dengan melihat keberfungsian  

pengecoh yang dibuat. Jumlah opsi pada tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat 

yang dikembangkan adalah sebanyak 45 opsi dari 9 soal. Adapun 9 opsi merupakan 

kunci jawaban sehingga diketahui terdapat 36 opsi pengecoh.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program Microsotf Excel diketahui 

bahwa dari 9 soal sebanyak 2 soal (22,22%) memiliki indeks pengecoh berkategori 

sangat baik, sebanyak 1 soal (11,11%) memiliki indeks pengecoh berkategori baik, 

sebanyak 3 soal (33,33%) memiliki indeks pengecoh berkategori cukup baik, 

sebanyak 1 soal (11,11%) memiliki indeks pengecoh berkategori jelek, dan 2 soal 

(22,22%) memiliki indeks pengecoh berkategori sangat jelek.  

Deskripsi hasil analisis efektivitas opsi soal tes dianostik pilihan ganda dua 

tingkat digambarkan pada tabel 4.9 berikut : 

                                                             

4 Idrus Alwi, “Pengaruh Jumlah Alternatif Jawaban Tes Obyektif Bentuk Pilihan Ganda 

Terhadap Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda”, Jurnal Ilmiah Faktor Exacta, Vol 3 

No. 2 (2010), h. 187-188. journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Faktor_Exacta/article/download/19/18 

(Diakses 23 November 2017). 
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Efektivitas Opsi Instrumen Tes Diagnostik 

Pilihan Ganda Dua Tingkat 

No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 

1. Sangat Jelek 1, 2 2 22,22% 

2. Jelek 8 1 11,11% 

3. Cukup Baik 3, 7, 9 3 33,33% 

4. Baik 5 1 11,11% 

5. Sangat Baik 4, 6 2 22,22% 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 33,33% atau 3 butir soal memiliki opsi yang 

cukup baik meskipun terdapat 1 butir atau 11,11% soal yang memiliki kualitas opsi 

jelek dan 2 butir atau 22,22% soal yang memiliki kualitas opsi sangat jelek. Selain itu 

tabel 4.9 juga menunjukkan bahwa terdapat 1 butir atau 11,11% soal yang memiliki 

kualitas opsi yang baik dan bahkan ada 2 butir atau 22,22% soal yang memiliki 

kualitas opsi yang sangat baik yakni pada butir soal nomor 4 dan 6. Tujuan utama 

dari pemasangan distraktor pada setiap butir item adalah agar dari sekian banyak 

peserta tes yang ada mereka tertarik untuk memilihnya. Distraktor akan mengecoh 

peserta didik yang kurang mampu untuk dapat dibedakan dengan yang mampu. 

Distraktor yang baik adalah yang dapat dihindari oleh peserta didik yang pandai dan 

akan dipilih oleh peserta didik yang kurang pandai.5 Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa distraktor (pengecoh) cukup 

berfungsi mengecoh peserta tes dalam menjawab soal, karena peserta tes pada 

kelompok siswa yang berkemampuan rendah ada yang memilih jawaban yang salah 

sehingga terkecoh dengan jawaban yang benar. 

                                                             

5 Ata Nayla Amalia dan Ani Widayati, “Analisis Butir Soal Tes Kendali Mutu Kelas XII 

SMA Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta”, h. 10. 
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7. Analisis Data Tingkat Pemahaman Siswa 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik pilihan ganda 

dua tingkat. Pada tahap pertama siswa mengerjakan tes pilihan ganda  dengan 5 

pilihan opsi, dalam tes ini selain siswa memilih jawaban yang dianggap benar, 

mereka pun diharuskan menulis cara kerja atau alasan mengapa memilih jawaban 

tersebut. Jumlah butir soal yang digunakan pada tahap uji terbatas ini sebanyak 9 

soal. Skor yang didapatkan dilihat dari jumlah soal yang dijawab benar oleh siswa, 

dan persentase jumlah jawaban benar diperoleh dari jumlah jawaban benar dibagi 

banyak soal dikalikan seratus persen. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada uji 

terbatas ini, yaitu tes pilihan ganda dua tingkat dihasilkan data jumlah jawaban benar 

siswa yang dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini : 

Tabel 4.10 Data Jumlah Jawaban Benar yang Diperoleh Siswa dan Kualifikasi 

Pemahaman Konsep Siswa Berdasarkan Nilai 

No Nama Siswa 
Jumlah 

Benar 
Persentase Skor (%) 

1 Ahmad Andika Alam 1 11.11 

2 A. Muh. Syahril 3 33.33 

3 Chaerun Muh. Toufiqulhadi 7 77.78 

4 Firdaus Omardi Syam 4 44.44 

5 Ibnu Nabil Al Marzuq Ilham 1 11.11 

6 M. Rafli 1 11.11 

7 Muh. Fais Giffari 4 44.44 

8 Muh. Ragiel Assyawal 6 66.67 

9 Muh. Rahmat Ramadhan 1 11.11 

10 Muhammad Fikri HK 5 55.56 

11 Muhammad Firmansyah 6 66.67 

12 Muhammad Rahmat 2 22.22 

13 Raihan Muh. A 5 55.56 

14 Arnis Karti sari 3 33.33 

15 Astrid BM 4 44.44 
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16 Azkiah Putri Nida An Nada 6 66.67 

17 Beby Bellina 1 11.11 

18 Chaerunnisa M. 5 55.56 

19 Esti Angreni 8 88.89 

20 Fitriah Ramadhani Syam 8 88.89 

21 Ihda Madaani 2 22.22 

22 Inayah M. 5 55.56 

23 Maghfira Diah lestari 5 55.56 

24 Maulidya Meisari 3 33.33 

25 Nanna Pratiwi amelia S 8 88.89 

26 Putri Maharani 6 66.67 

27 Tasya Lailya Nabila Kholik 6 66.67 

28 Dian Rahmadani Ali 5 55.56 

29 Tasya Syifa Hasanah 4 44.44 

30 Ferdi 2 22.22 

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menjawab 

soal berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari jumlah jawaban benar yang diperoleh 

masing-masing siswa. Jumlah soal yang dijawab benar oleh siswa paling rendah 

sebanyak 1 soal dengan persentase mencapai 11,11%. Siswa yang mendapatkan 

jumlah jawaban benar terendah sebanyak 5 orang. Sedangkan jumlah soal yang 

dijawab benar oleh siswa paling tinggi sebanyak 8 soal dengan persentase mencapai 

88,89%. Siswa yang mendapatkan jumlah jawaban benar tertinggi sebanyak 3 orang. 

 Jumlah jawaban benar ditentukan dengan melihat opsi yang dipilih siswa pada 

soal tertentu beserta alasan yang ditulisnya untuk menjelaskan kenapa ia memilih 

jawaban tersebut. Jika opsi yang dipilih benar dan alasan benar maka jawaban 

dianggap benar. Namun jika opsinya benar dan alasannya salah atau opsinya salah 

dan alasannya benar maka jawaban dianggap kurang tepat. Begitupula jika opsi yang 

dipilih salah dan alasannya juga salah maka jawaban dianggap salah. Hal ini 

dilakukan untuk melihat apakah siswa termasuk paham konsep, miskonsepsi atau 
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tidak paham konsep. Setiap jawaban benar baik untuk pilihan jawaban maupun alasan 

diberi skor 1. Dan setiap jawaban yang salah atau kurang tepat diberi skor 0. 

Persentase siswa yang paham konsep diambil dari jawaban siswa dengan 

kriteria jawaban benar-benar (BB), persentase miskonsepsi diambil dari jawaban 

siswa dengan kriteria jawaban benar-salah (BS) dan kriteria jawaban salah-benar 

(SB), sedangkan untuk persentase tidak paham konsep diambil dari jawaban siswa 

dengan kriteria jawaban salah-salah (SS). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11 

di bawah ini, yaitu tabel keterkaitan antara kriteria paham konsep, miskonsepsi dan 

tidak paham konsep dengan jawaban siswa.  

Tabel 4.11  Persentase Paham Konsep, Miskonsepsi dan Tidak Paham Konsep 

Berdasarkan Nomor Soal 

Nomor Soal 

Kriteria 

Paham Konsep Miskonsepsi Tidak Paham 

F % F % F % 

1 24 80 6 20 0 0 

2 25 83 5 17 0 0 

3 17 57 4 13 9 30 

4 10 33 2 7 18 60 

5 15 50 2 7 13 43 

6 3 10 5 17 22 73 

7 2 7 3 10 25 83 

8 11 37 3 10 16 53 

9 20 67 3 10 7 23 

Jumlah 127 423 33 110 110 367 

Rata-rata 14.11 47.04 3.67 12.22 12.22 40.74 

Berdasarkan tabel 4.11 secara keseluruhan persentase siswa yang paham 

konsep adalah 47,04%, persentase siswa yang mengalami miskonsepsi adalah 12,22% 

dan persentase siswa yang tidak paham konsep adalah 40,74%. Dari tabel di atas 

dapat dilihat bahwa persentase siswa yang paham konsep, miskonsepsi dan tidak 
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paham konsep pada setiap nomor soal sangat beragam, maka dari itu untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada grafik perbandingan paham konsep, miskonsepsi dan tidak 

paham konsep berikut ini : 

Grafik 4.1 

Grafik Perbandingan Persentase Paham Konsep, Miskonsepsi dan Tidak Paham 

Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase pemahaman konsep 

pada setiap nomor soal berbeda-beda. Untuk lebih jelas dalam melihat persentase 

pemahaman konsep, maka dapat dilihat melalui perhitungan persentase pemahaman 

konsep, miskonsepsi dan tidak paham konsep berdasarkan indikator soal, aspek 

pemahaman konsep dan sub pokok bahasan tiap nomor soal pada tabel 4.12 di bawah 

ini.  
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Tabel 4.11 

Perhitungan Persentase Pemahaman Konsep Berdasarkan Sub Pokok Bahasan 

 

 

No. 

 

 

Materi 

 

Indikator 

Pembelajara

n 

 

Aspek 

Pemaha

man 

Konsep 

Ranah 

Kognitif 
Tingkat 

Pemaha

-man 

Konsep 

(%) 

Tingkat 

Mis-

konsepsi 

(%) 

Tingkat 

Tidak 

Paham 

Konsep 

(%) 

 

C3 

 

C4 

1. Per-

samaan 

dan 

pertidak-

samaan 

linier 

satu 

variabel 

yang 

memuat 

nilai 

mutlak 

Menentukan 

besar nilai 

mutlak 

dengan 

meng-

aplikasikan 

konsep nilai 

mutlak 

Menggu-

nakan 

model, 

diagram 

dan 

simbol-

simbol 

untuk 

mempre-

sentasi-

kan suatu 

konsep 

√  80 

 

 

 

 

20 0 

2. Menentukan 

besar nilai 

mutlak 

dengan 

meng-

aplikasikan 

konsep nilai 

mutlak 

Meng-

gunakan 

model, 

diagram 

dan 

simbol-

simbol 

untuk 

mem-

presenta-

sikan 

suatu 

konsep 

√  83 

 

 

 

 

17 0 

3. Menentu-

kan 

penyelesai-

an 

persamaan 

linier satu 

Meng-

identifi-

kasi 

sifat-sifat 

suatu 

konsep 

√  57 

 

 

13 30 
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variabel 

yang 

memuat 

nilai mutlak 

dan me-

ngenal 

syarat 

yang 

menentu-

kan suatu 

konsep 

4. Menentu-

kan 

penyelesai-

an 

persamaan 

linier satu 

variabel 

yang 

memuat 

nilai mutlak 

Meng-

identifi-

kasi 

sifat-sifat 

suatu 

konsep 

dan me-

ngenal 

syarat 

yang 

menentu-

kan suatu 

konsep 

√  33 

 

 

7 60 

5. Menentu-

kan 

penyelesai-

an pertidak-

samaan 

linier satu 

variabel 

yang 

memuat 

nilai mutlak 

Meng-

identifi-

kasi 

sifat-sifat 

suatu 

konsep 

dan me-

ngenal 

syarat 

yang 

menentu-

kan suatu 

konsep 

√  50 7 43 

6 Memecah-

kan dan 

menyelesai-

kan masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

Me-

ngubah 

suatu 

bentuk 

represen-

tasi ke 

bentuk 

 √ 10 

 

 

 

17 73 
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dengan 

persamaan 

linier satu 

variabel 

yang 

memuat 

nilai mutlak 

lainnya 

7 Memecah-

kan dan 

menyelesai-

kan masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

pertidak-

samaan 

linier satu 

variabel 

yang 

memuat 

nilai mutlak 

Me-

ngubah 

suatu 

bentuk 

represen-

tasi ke 

bentuk 

lainnya 

 √ 7 10 83 

Rata-rata persentase 45,71 13 41,28 

8. Pertidak-

samaan 

rasional 

dan 

irasional 

satu 

veriabel 

 

 

 

 

Memecah-

kan dan 

menyelesai-

kan 

pertidak-

samaan 

rasional 

satu 

variabel 

Meng-

identifi-

kasi 

sifat-sifat 

suatu 

konsep 

dan me-

ngenal 

syarat 

yang 

menentu-

kan suatu 

konsep 

√  37 10  53 

 

 

9. Memecah-

kan dan 

menyelesai-

Meng-

identifi-

kasi 

√  67 10 23 
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kan 

pertidak-

samaan 

irasional 

satu 

variabel 

sifat-sifat 

suatu 

konsep 

dan me-

ngenal 

syarat 

yang 

menentu-

kan suatu 

konsep 

 

Rata-rata persentase 52 10 38 

Rata-rata persentase pemahaman konsep 

keseluruhan 

47,04 12,22 40,74 

Pada tabel 4.12 dapat dilihat masing-masing persentase pemahaman konsep, 

miskonsepsi dan tidak paham konsep pada setiap indikator materi yang diujikan 

cukup bervariasi. Secara keseluruhan rata-rata pemahaman konsep siswa lebih tinggi 

pada sub pokok materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

dibandingkan dengan sub pokok materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel yang memuat nilai mutlak. Sedangkan miskonsepsi sedikit lebih banyak 

terjadi pada sub pokok materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 

yang memuat nilai mutlak. Dan untuk persentase tidak paham konsep lebih besar 

terjadi pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel. Selain itu 

indikator pemahaman konsep yang banyak tidak mampu dicapai siswa dari indikator 

yang diujikan adalah mengubah suatu bentuk representase ke bentuk lainnya yaitu 

indikator yang diwakili oleh soal nomor 6 dan 7. Terlihat dari tabel di atas bahawa 

persentase tidak paham konsep pada dua soal tersebut cukup tinggi yaitu masing-

masing 73% dan 83%. 
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C. Pembahasan 

Penyusunan instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep siswa telah melalui serangkaian fase sesuai 

model pengembangan Tessmer mulai dari tahap Preliminary, self evaluation, tahap 

prototyping (expert review, one-to-one, small goup) dan field test sehingga 

menghasilkan sebuah produk. Produk yang dimaksud adalah instrumen tes diagnostik 

pilihan ganda dua tingkat berjumlah 9 soal. Sebelum proses penyusunan dilakukan, 

telah ditetapkan suatu kriteria kualitas instrumen tes untuk melihat sejauh mana 

keberhasilan produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada  tahap prototyping dan field tes,  yaitu 

penilaian ahli dan validasi serta uji coba lapangan, instrumen tes yang dihasilkan 

mencapai kriteria yang telah ditetapkan, yaitu valid dan reliabel. Sedangkan tingkat 

kesukaran dan daya pembeda instrumen tes secara keseluruhan sudah baik. Instrumen 

tes secara umum dinyatakan valid dengan interpretasi tinggi dengan melihat nilai CVI 

yang dihasilkan adalah 1 dengan kategori sangat sesuai. Reliabilitas instrumen tes 

secara umum dinyatakan reliabel karena berdasarkan analisis instrumen tes 

reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan  SPSS Statistic Ver.20 diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,737 dengan interpretasi yang tinggi, artinya instrumen tes 

diagnostik pilihan ganda dua tingkat dapat dipercaya untuk digunakan dalam 

mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep matematika siswa, atau dengan kata lain 

jika instrumen tes tersebut diujikan kepada siswa yang sama dalam waktu yang 

berbeda akan dapat memberikan hasil pengukuran yang sama. 

Angket respon siswa pada instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat 

pada uji one to one diperoleh rata-rata respon positif siswa adalah 79,17% dan rata-
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rata respon negatif siswa adalah 20,83%. Sedangkan pada ujicoba small group rata-

rata respon positif siswa adalah 75% dan rata-rata respon negatif siswa adalah 25%. 

Berdasarkan hasil analisis respon siswa pada angket yang diberikan dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes yang dikembangkan layak dilanjutkan ke tahap uji 

coba selanjutnya yaitu Field test, sebab hasil analisis angket respon siswa 

menunjukkan lebih dari 50% siswa yang memberikan respon positif yang artinya 

memenuhi kriteria “tercapai” dan tidak ada perbaikan/revisi terhadap instrumen tes 

yang akan disusun. 

Tingkat kesukaran instrumen tes dilihat dari indeks masing-masing item soal, 

tingkat kesukaran soal nomor 1 dan 2 adalah 0,80 dan 0,83 dengan interpretasi 

mudah, tingkat kesukaran soal nomor 3, 4, 5, 8 dan 9 berturut-turut adalah 0,57; 0,33; 

0,50; 0,37; dan 0,67 dengan interpretasi sedang, dan tingkat kesukaran soal nomor 6 

dan 7 adalah 0,10 dan 0,07 dengan interpretasi sukar. Sesuai denga kriteria kualitas 

instrumen tes dapat diketahui bahwa butir soal yang tidak layak atau tingkat 

kesukarannya tidak baik adalah soal dengan tingkat kesukaran yang mudah yaitu soal 

nomor 1 dan 2. Serta soal dengan tingkat kesukaran yang sukar yaitu soal nomor 6 

dan 7. Kemudian berdasarkan rata-rata tingkat kesukaran soal yaitu 0,47 dengan 

kategori sedang, sehingga secara keseluruhan tingkat kesukaran instrumen tes 

diagnostik pilihan ganda dua tingkat  sudah baik. 

Daya pembeda instrumen tes berdasarkan kriteria soal yang baik terdapat pada 

rentang 0,20 < Dp < 1,0. Berdasarkan hasil analisis daya pembeda, terdapat  empat 

butir soal yang memiliki daya pembeda dengan kategori sangat baik yaitu nomor 3, 5, 

8 dan 9. Satu butir soal yang memiliki daya pembeda dengan kategori baik yaitu 

nomor 2. Serta empat butir soal yang memiliki daya pembeda dengan kategori cukup 
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yaitu nomor 1, 4, 6 dan 7. Berdasarkan hasil analisis daya pembeda di atas maka, 

44% soal memiliki daya pembeda dengan kategori sangat baik. 11% soal memiliki 

daya pembeda dengan kategori baik dan 44% soal memiliki daya pembeda dengan 

kategori cukup. Daya pembeda yang sesuai kriteria yaitu daya pembeda dengan 

kategori cukup, baik dan sangat baik, hasil analisis tersebut menunjukkan 100% dari 

soal sesuai dengan kriteria daya pembeda. Berdasarkan hasil tersebut artinya 

instrumen tes yang disusun mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi 

dan siswa yang berkemampuan rendah.  

Berdasarkan hasil analisis efektivitas opsi di atas maka, dapat disimpulkan 

bahwa distraktor (pengecoh) cukup berfungsi mengecoh jawaban peserta tes, karena 

peserta tes pada kelompok siswa yang berkemampuan rendah memilih jawaban yang 

salah sehingga terkecoh dengan jawaban yang benar. Hal ini terlihat dari 33,33% atau 

3 butir soal memiliki opsi yang cukup baik meskipun terdapat 1 butir atau 11,11% 

soal yang memiliki kualitas opsi jelek dan 2 butir atau 22,22% soal yang memiliki 

kualitas opsi sangat jelek. Selain itu terdapat pula 1 butir atau 11,11% soal yang 

memiliki kualitas opsi yang baik. Bahkan ada 2 butir atau 22,22% soal yang memiliki 

kualitas opsi yang sangat baik yakni pada butir soal nomor 4 dan 6. Dengan demikian 

instrumen tes yang disusun terbilang cukup baik dilihat dari kualitas distraktor atau 

pengecohnya.  

Berdasarkan hasil data tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep siswa, dapat diketahui bahwa terdapat siswa 

yang mengalami paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep terhadap 

materi yang diujikan. Persentase siswa yang termasuk dalam kategori paham konsep 

dari keseluruhan materi adalah 47,04% yaitu, persentase siswa yang mengalami 
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miskonsepsi sebesar 12,22% dan persentase siswa yang tidak paham konsep sebesar 

40,74%. Berdasarkan persentase tersebut diketahui bahwa banyaknya siswa yang 

paham konsep dan tidak paham konsep selisihnya 6,30% dan hanya sedikit yang 

mengalami miskonsepsi. Kemudian jika dihitung rata-rata keseluruhan pemahaman 

konsep siswa pada kelas X MIA 6 MAN 1 Makassar yaitu jumlah nilai seluruh siswa 

dibagi banyaknya siswa diperoleh rata-rata pemahaman konsep siswa adalah 47,04. 

Berdasarkan tabel acuan penentuan kriteria tingkat pemahaman konsep siswa 41 ≤ 

nilai ≤ 60,99 merupakan interval nilai dengan kualifikasi tingkat pemahaman dalam 

kategori cukup. Dengan kata lain siswa kelas X MIA 6 MAN 1 Makassar mengalami 

secara keseluruhan cukup memahami konsep pada materi yang diujikan. Meski 

demikian penelitian ini tidak terfokus pada persentase nilai siswa secara keseluruhan. 

Sebab tes diagnostik yang disusun berfungsi untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 

siswa dalam memahami konsep pada materi yang diujikan agar dapat segera 

diberikan tindak lanjut untuk memperbaiki pemahamannya tersebut. Sehingga, baik 

siswa yang tidak paham konsep, yang miskonsepsi maupun yang telah paham konsep 

masing-masing perlu diberikan tindak lanjut. Apakah dalam bentuk remedi bagi yang 

tidak paham konsep dan miskonsepsi, maupun pengayaan untuk yang telah paham 

konsep. 

Ditinjau dari tiap butir soal, pada soal nomor 1 banyak siswa yang telah 

paham konsep. Hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang menjawab benar pada 

butir tersebut yaitu 80%. Dengan kata lain, 24 dari 30 orang siswa mampu menjawab 

benar pada soal ini. Sisanya mengalami miskonsepsi dan tidak ada yang tidak paham 

konsep. Pada butir soal ini siswa diminta untuk menentukan nilai mutlak dari rute 

perjalanan mobil yang melakukan perjalanan dari kota A ke kota B. Rutenya 



119 
 

disajikan dalam bentuk grafik yang dilengkapi dengan anak panah yang berfungsi 

sebagai penunjuk arah dan panjang lintasan yang dilewati. Sebagian besar siswa 

menjawab dengan benar yaitu menghitung besar nilai mutlak yang secara sederhana 

dimaknai sebagai jarak. Sehingga, arah anak panah yang ditunjukkan pada gambar 

tidak mempengaruhi positif dan negatifnya lintasan, hanya menunjukkan arah dan 

lebih terfokus pada panjangnya. Adapun siswa yang miskonsepsi mereka sudah benar 

memilih opsi jawaban namun keliru dalam cara kerja untuk mendapatkan jawaban 

tersebut. Pada butir soal ini aspek pemahaman konsep yang ingin dicapai juga adalah 

siswa paham dalam menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk 

mempresentasekan suatu konsep. Dengan banyaknya siswa yang menjawab benar 

pada butir soal ini maka dapat disimpulkan bahwa siswa telah mencapai aspek 

pemahaman konsep tersebut.  

Butir soal nomor 2, siswa juga dapat dinyatakan telah paham konsep. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase siswa yang paham konsep adalah sebesar 83%. Sebanyak 

25 dari 30 orang siswa menjawab benar butir soal ini. Sisanya mengalami 

miskonsepsi dan tidak ada siswa yang tidak paham konsep. Pada soal ini, siswa 

diminta untuk menentukan selisih bidak Faizah dan Nabila pada permainan ular 

tangga. Soal ini menggunakan konsep nilai mutlak yang secara sederhana dimaknai 

sebagai jarak. Dengan menggunakan aturan-aturan umum yang berlaku pada 

permainan ular tangga siswa diminta untuk menyelesaikan soal ini dan sebagian besar 

dari mereka mampu menjawab dengan benar yaitu dengan menghitung jarak 

perpindahan setiap bidak. Adapun siswa yang miskonsepsi sudah benar dalam 

memilih opsi namun salah dalam cara kerja untuk mendapatkan jawaban yang 

disilang pada opsi. Selain itu aspek pemahaman konsep yang ingin dicapai pada butir 
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soal ini adalah siswa paham dalam menggunakan model, diagram dan simbol-simbol 

untuk mempresentasekan suatu konsep. Dengan banyaknya siswa yang menjawab 

benar pada butir soal ini maka dapat disimpulkan bahwa siswa telah mencapai aspek 

pemahaman konsep tersebut. 

Butir soal nomor 3, siswa dapat dikatakan telah cukup paham pada materi 

yang diujikan. Hal ini dapat dilihat dari persentase siswa yang paham konsep adalah 

sebesar 57% yaitu 17 dari 30 orang siswa mampu menjawab dengan benar soal yang 

diberikan. Sisanya, 13% atau 4 orang mengalami miskonsepsi dan 30% atau 9 orang 

tidak paham konsep. Pada soal butir ini siswa diminta untuk menentukan himpunan 

penyelesaian dari persamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak. Siswa 

diberikan persamaan untuk diselesaikan dengan konsep persamaan nilai mutlak. 

Siswa yang telah paham konsep mampu menjawab soal secara terurut sesuai dengan 

konsep yang benar yaitu menyelesaikan persamaan dengan definisi nilai mutlak. 

Sedangkan siswa yang mengalami miskonsepsi rata-rata  keliru dalam menentukan 

batas nilai 𝑥 sehingga membuat mereka keliru juga dalam menentukan nilai 𝑥 yang 

memenuhi dan tidak persamaan. Adapun siswa yang tidak paham konsep ada yang 

menyilang jawaban dengan asal dan mengosongkan cara kerja atau alasan memilih 

jawaban yang telah disilangnya. Kemudian ada juga yang menganggap tanda mutlak 

(||) sama dengan tanda kurung biasa sehingga mereka keliru dalam menyelesaikan 

persamaan. Dan ada juga siswa yang hanya asal menulis pada lembar jawaban. Pada 

butir ini aspek pemahaman konsep yang ingin dicapai adalah siswa paham dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu 

konsep. Dengan demikian, berdasarkan jumlah siswa yang menjawab benar pada 
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butir soal ini dapat dikatakan bahwa lebih dari 50% siswa telah mencapai aspek 

pemahaman konsep tersebut.  

Butir soal nomor 4, siswa dapat dikatakan kurang paham konsep karena hanya 

33% atau hanya 10 orang dari 30 siswa yang mengikuti tes yang mampu menjawab 

dengan benar soal yang diberikan. Sisanya 2 orang mengalami miskonsepsi dan 18 

lainnya tidak paham konsep. Pada butir ini siswa diminta untuk menentukan 

himpunan penyelesaian dari persamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak. 

Ada sedikit perbedaan soal butir ini dengan soal nomor 3. Meskipun sama-sama 

menentukan himpunan penyelesaian namun soal butir ini memiliki dua buah tanda 

mutlak dalam persamaannya. Siswa yang paham konsep telah mampu menjawab soal 

dengan urutan dan konsep yang benar sebagaimana definisi nilai mutlak pada soal 

nomor 3. Sedangkan siswa yang mengalami miskonsepsi rata-rata keliru dalam 

menentukan batas nilai 𝑥 sehingga keliru dalam menentukan mana nilai 𝑥 yang 

memenuhi. Adapun yang tidak paham konsep hanya asal menyilang dan memberi 

alasan pada lembar soal. Dan ada juga yang mengosongkan jawaban. Pada butir ini 

aspek pemahaman konsep yang ingin dicapai adalah siswa paham dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu 

konsep. Dengan demikian, berdasarkan jumlah siswa yang menjawab benar pada 

butir soal ini dapat dikatakan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang telah mencapai 

aspek pemahaman konsep tersebut. 

Butir soal nomor 5, pada soal ini siswa dapat dikatakan cukup paham konsep. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang menjawab benar yaitu 15 orang dari 30 

siswa yang mengikuti tes. Dengan kata lain 50% siswa telah paham konsep pada 

materi yang ditanyakan dalam soal ini. Pada butir ini siswa diminta untuk menetukan 
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himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan nilai mutlak. Siswa diberikan 

pertidaksamaan berbentuk nilai mutlak kemudian diminta untuk menentikan nilai x 

yang memenuhi pertidaksamaan tersebut. Siswa yang paham konsep telah mampu 

menjawab dengan urutan kerja dan konsep yang benar. Sedangkan siswa yang 

miskonsepsi rata-rata keliru dalam mengaplikasikan konsep |𝑥| = 𝑥2. Ada yang 

menganggap bahwa hanya yang memiliki variabel x yang harus dikuadratkan sesuai 

rumus. Ada juga yang menganggap bahwa hanya yang di dalam tanda mutlak yang 

harus dikuadratkan. Padahal seharusnya semua suku yang terpisah di luar tanda 

mutlak dan suku yang tergabung dalam tanda mutlak harus dikuadratkan. Adapun 

yang tidak paham konsep hanya asal menjawab. Selain itu aspek pemahaman konsep 

yang ingin dicapai pada butir ini adalah siswa paham dalam mengidentifikasi sifat-

sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep. Dengan 

demikian, berdasarkan jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal ini dapat 

dikatakan bahwa setengah dari siswa yang mengikuti tes telah mencapai aspek 

pemahaman konsep tersebut. 

Butir soal nomor 6, pada soal ini dapat dikatakan bahwa kebanyakan siswa 

tidak paham konsep. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya jumlah siswa yang mampu 

menjawab benar untuk soal butir ini. Yaitu hanya 3 orang dari 30 siswa atau 10% saja 

yang dinyatakan paham konsep. Sisanya 5 orang mengalami miskonsepsi dan 22 

orang tidak paham konsep. Pada butir ini siswa diminta untuk menentukan berapa 

waktu lari yang diperlukan para peserta lomba agar menjadi pemenang dalam lomba 

lari. Soal disajikan dalam bentuk cerita masalah kontekstual yang terjadi dalam 

kehidupan nyata. Siswa yang paham konsep mampu membuat persamaan 

berdasarkan ilustrasi cerita yang diberikan dan menyelesaikan sesuai dengan konsep 
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persamaan nilai mutlak. Sedangkan siswa yang miskonsepsi keliru dalam 

menentukan hasil akhir dari jawaban yang seharusnya semakin sedikit waktu yang 

dicapai peserta maka semakin besar kemungkinannya untuk menang. Tapi, siswa 

keliru menganggap bahwa semakin ingin menang maka waktu yang dibutuhkanpun 

harus banyak. Sedangkan yang tidak paham konsep banyak yang asal menyilang dan 

mengosongkan jawaban. Selain itu pada butir ini aspek pemahaman konsep yang 

ingin dicapai adalah siswa paham dalam mengubah bentuk representasi ke bentuk 

lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kebanyakan belum 

mampu mencapai aspek pemahaman konsep tersebut. 

Butir soal nomor 7, pada butir ini dapat dikatakan kebanyakan siswa tidak 

paham konsep. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya jumlah siswa yang mampu 

menjawab benar soal ini. Yaitu hanya dua orang atau 7% dari total keseluruhan siswa 

yang mengikuti tes. 3 orang lainnya mengalami miskonsepsi dan sisanya 25 orang 

tidak paham konsep. Pada butir ini siswa diminta untuk menentukan himpunan 

penyelesaian dari suatu pertidaksamaan nilai mutlak yang disajikan dalam bentuk 

cerita. Siswa yang paham konsep mampu membuat pertidaksamaan berdasarkan 

ilustrasi cerita dalam soal kemudian menyelesaikannya dengan konsep 

pertidaksamaan nilai mutlak. Sedangkan siswa yang miskonsepsi ada yang sudah 

mampu membuat pertidaksamaannya namun keliru menggunakan sifat 

pertidaksamaan yang berlaku pada setiap tanda pertidaksamaan. Adapun yang tidak 

paham konsep hanya asal menyilang dan kebanyakan mengosongkan jawaban. Pada 

butir ini aspek pemahaman konsep yang ingin dicapai adalah siswa paham dalam 

mengubah suatu bentuk representase ke bentuk lainnya. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa kebanyakan siswa belum mampu mencapai aspek pemahaman 

konsep tersebut. 

Butir soal nomor 8, pada butir ini dapat dikatakan bahwa siswa kurang paham 

konsep karena dari 30 siswa yang mengikuti tes hanya 11 siswa yang mampu 

menjawab benar. Atau dengan kata lain hanya 37% siswa yang paham konsep. 

Lainnya, 3 orang mengalami miskonsepsi dan 16 orang tidak paham konsep. Pada 

butir ini siswa diminta untuk menentukan himpunan penyelesaian dari 

pertidaksamaan rasional atau bentuk pecahan yang memuat satu variabel. Siswa 

diberi pertidaksamaan bentuk pecahan untuk diselesaikan. Siswa yang paham konsep 

mampu menyelesaikan soal dengan konsep yang benar yaitu memenuhi dua langkah 

kerja. Pertama menyelesaiakan pertidaksamaan dengan sifat khususnya yang tidak 

boleh penyebut pertidaksamaan dikali silang ke ruas kanan. Hal ini akan 

menghilangkan penyebut yang seharusnya ada untuk menuju persyaratan kedua. 

Kedua menyelesaiakan syarat persamaan bentuk pecahan yaitu dari penyelesaian 

pertidaksamaan pada langkah pertama telah diperoleh pertidaksamaan pecahan dalam 

bentuk sederhana. Selanjutnya masing-masing pembilang dan penyebut diselesaikan 

masing-masing untuk memperoleh nilai x. Untuk mengetahui interval himpunan 

penyelesaian (HP) maka ditentukan dengan menggunakan garis bilangan. Yang perlu 

diperhatikan adalah nilai x dari penyebut tidak termasuk dalam interval sehingga 

diperlukan kaidah tertentu dalam menuliskan interval penyelesaiannya. Sedangkan 

siswa yang miskonsepsi rata-rata keliru dalam menuliskan interval nilai x untuk HP 

pertidaksamaan. Mereka yang menganggap bahwa nilai x yang diperoleh dari 

penyebut juga termasuk dalam HP sehingga mereka keliru menulis interval 

penyelesaiannya. Adapun yang tidak paham konsep langsung mengali silang 
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penyebut pertidaksamaan ke ruas kanan yang seharusnya tidak boleh dilakukan. 

Selain itu ada juga yang asal menjawab dan mengosongkan jawaban. Pada butir ini 

aspek pemahaman konsep yang ingin dicapai adalah siswa paham dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan 

syarat suatu konsep. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa belum mampu mencapai aspek pemahaman konsep tersebut. 

Terakhir butir soal nomor 9, pada butir ini dapat dikatakan bahwa kebanyakan 

siswa telah paham dengan konsep materi yang ditanyakan pada soal ini. Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal ini yaitu 20 orang 

siswa atau 67%. Lainnya yaitu 3 orang mengalami miskonsepsi dan 7 orang tidak 

paham konsep. Pada butir ini siswa diminta untuk menentukan himpunan 

penyelesaian dari pertidaksamaan irasional atau bentuk akar. Siswa yang paham 

konsep mampu menyelesaikan pertidaksamaan dengan benar yaitu langkah pertama 

menyelesaikan pertidaksamaan bentuk akar. Pertidaksamaan dapat diselesaikan 

dengan mengkuadratkan kedua ruas sehingga tanda akarnya hilang. Selanjutnya akan 

diperoleh interval nilai x yang menjadi HP pertidaksamaan. Kedua, menggunakan 

syarat akar untuk mendapatkan batas interval nilai x yang akan menjadi HP 

pertidaksamaan kedua. Selanjutnya HP ditentukan dengan menggunakan garis 

bilangan. Sedangkan siswa yang miskonsepsi menganggap bahwa penyelesaian 

pertidaksamaan cukup sampai menyelesaikan bentuk akarnya. Adapun yang tidak 

paham konsep hanya asal menjawab dan menyilang jawaban. Selain itu pada butir 

soal ini aspek pemahaman konsep yang ingin dicapai adalah siswa paham dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu 
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konsep. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mencapai aspek pemahaman konsep tersebut.  

Dari setiap soal yang disusun mewakili satu indikator materi dan indikator 

pemahaman konsep diketahui bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa lebih tinggi 

pada sub pokok materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel 

dibandingkan dengan sub pokok materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel yang memuat nilai mutlak. Sedangkan miskonsepsi sedikit lebih banyak 

terjadi pada sub pokok materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 

yang memuat nilai mutlak. Dan untuk persentase tidak paham konsep lebih besar 

terjadi pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel. Selain itu 

indikator pemahaman konsep yang banyak tidak mampu dicapai siswa dari indikator 

yang diujikan adalah mengubah suatu bentuk representase ke bentuk lainnya yaitu 

indikator yang diwakili oleh soal nomor 6 dan 7.  

Berdasarkan penjelasan di atas instrumen tes yang disusun memenuhi kriteria 

valid dan reliabel kemudian jika dilihat dari tingkat kesukaran dan daya pembedanya 

sudah termasuk dalam kategori soal yang baik. Meskipun ada soal yang memiliki 

tingkat kesukaran yang kurang baik namun secara keseluruhan instrumen tes 

memiliki tingkat kesukaran yang sesuai sehingga memenuhi kriteria tingkat 

kesukaran. Berdasarkan daya pembeda secara keseluruhan soal memiliki daya 

pembeda yang sesuai dengan kriteria. Selain itu instrumen tes yang disusun telah 

mampu mengidentifikasi tingkat pemahaman kosnsep siswa yang mengikuti ujian. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Zeilik bahwa tes diagnostik 

merupakan tes yang digunakan untuk menilai pemahaman konsep siswa terhadap 

konsep-konsep kunci (key concept) pada topik tertentu, secara khusus untuk konsep-
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konsep yang cenderung dipahami secara salah.6 Oleh karena itu penyusunan 

instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat untuk mengidentifikasi 

pemahaman konsep siswa mencapai prototype final. 

 

                                                             

6 Suwarto, “Pengembangan Tes Diagnostik”, h. 189-190. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian penyusunan instrumen tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat 

untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak dan pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu variabel telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan mengenai tahap-tahap penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut. 

1. Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep matematika wajib khususnya pada 

materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel yang memuat nilai 

mutlak dan pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel adalah tes 

diagnostik pilihan ganda dua tingkat alasan terbuka yang berjumlah 9 soal.  

2. Instrumen tes yang disusun secara keseluruhan termasuk dalam kriteria 

kualitas butir tes yang baik dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan efektivitas opsinya. Tes yang disusun memiliki 

indeks validitas isi (CVI) sebesar 1,00 dan reliabilitas dengan kategori tinggi 

sebesar 0,737. Tingkat kesukaran soal secara keseluruhan berada pada 

kategori sedang yaitu 0,47 dimana soal yang berada pada kategori ini 

merupakan butir soal yang baik. Daya pembeda soal juga termasuk memiliki 
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indeks daya beda yang baik yaitu 0,61. Pada tabel acuan kriteria indeks daya 

beda soal, 0,61 termasuk dalam kategori baik. Adapun efektifitas opsi secara 

keseluruhan dapat dikatakan soal yang disusun termasuk dalam kategori 

cukup baik.  

3. Berdasarkan hasil analisis data tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep siswa, dapat diketahui bahwa 

pemahaman konsep siswa dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu paham 

konsep, miskonsepsi dan tidak paham konsep. Persentase siswa yang 

termasuk dalam paham konsep sebesar 47,04%, persentase siswa yang 

mengalami miskonsepsi sebesar 12,22% dan persentase siswa yang tidak 

paham konsep sebesar 40,74%. Hasil analisis data menunjukkan persentase 

siswa yang paham konsep lebih banyak dari persentase siswa yang 

miskonsepsi dan tidak paham konsep. Hanya sedikit yang miskonsepsi dan 

tidak paham konsep hanya selisih 6,30% dari persentase siswa yang paham 

konsep. Secara keseluruhan berdasarkan perhitungan rata-rata nilai siswa satu 

kelas diketahui bahwa pemahaman konsep siswa berada pada kategori cukup 

dengan rata-rata nilai 47,04. Kemudian dilihat dari indikator materi dan 

indikator pemahaman konsep siswa rata-rata pemahaman konsep siswa lebih 

tinggi pada sub pokok materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu 

variabel dibandingkan dengan sub pokok materi persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak. Sedangkan 

miskonsepsi sedikit lebih banyak terjadi pada sub pokok materi persamaan 
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dan pertidaksamaan linier satu variabel yang memuat nilai mutlak. Dan untuk 

persentase tidak paham konsep lebih besar terjadi pada materi pertidaksamaan 

rasional dan irasional satu variabel. Kemudian indikator pemahaman konsep 

yang banyak tidak mampu dicapai siswa dari indikator yang diujikan adalah 

mengubah suatu bentuk representase ke bentuk lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan 

bahwa beberapa saran berikut. 

1. Untuk menyusun tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat disarankan agar guru 

lebih sering mengadakan tes seperti ini sehingga siswa yang mengalami 

miskonsepsi dan tidak paham konsep bisa segera diberi beberapa tindak lanjut 

untuk memperbaiki pemahaman konsepnya. 

2. Untuk mengetahui lebih lanjut baik atau tidaknya instrumen tes yang telah 

disusun, maka disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat menguji cobakan 

pada subjek uji coba yang lebih luas. 
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